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Pedoman Transliterasi

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mentendidikan
dan KebudayaamNomor 158 tahun 1987Nomor: 0%3 b/u/1987.
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TERORISME SEBAB DAN
PENANGGULANGANNYA
Ali Musri Semjan Putra®

ABSTRACT

One of the world problems that do not have definite solutions yet is
terrorism. There were already many conferences and seminars held,
but all of them were just ended with theories. In this paper, | am trying
to discuss this problem from the pbiof view of my expertise, the
Islamic creed. Theories proposed by many experts still do not meet the
standards of excellent, according to my opinion, since their analyses

focus on the effects of terrorism only. It is very rare to find a

! Penulisadalahstaff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
|l mam Syafi éi Jember, Jawa Ti mur. Emai |
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discussion abouterrorism from the point of view of its causes that
provoke this grave action.

Also, many other analyses put their focuses on the solutions of
terrorism in the form of movement. It is very hard to find the one that
talks about the ideological solutions.céording to my opinion,
terrorism will not be eliminated by using weapons because they, the
terrorists, are not afraid of the death. Therefore, in this paper, | am
trying to discuss the ideological solutions to solve the problem of

terrorism.
Keyword: terorism, causes, solutions, prevention
Latar Belakang, Tujuan bahasan dan Definisi Terorisme

A. Latar Belakang

Terdapatnya pro dan kontra dikalangan masyakat dalam minilai tindakan
tindakan terorisme. Ada yang menilai bahwa itu adalah sebuah bentuk
protes kepada para pemimpin dunia terhadap berbaga kezoliman yang
menimpa kaum muslimin di berbagai belahan dunia. Seperti kekejaman
Israil terhadap rakyat Palestina dan kekjaman pemerintah Kamboja
terhadap kaum muslim Rohingnia.

Sebaliknya ada pula masyarakaing menilai bahwa tindakdimdakan
terorisme tersebut timbul dari kepanatikan dalam menjalankan ajaran

agama. Bahkan mengnuduh setiap orang yang berusaha menuntut

2 Volume 1, No. 2, Juni 2014 04[ dl/({{/aa[w

winal Dirasat Yelam



kebebasan dari sebuah penindasan penguasa sebagai teroris. Sebagaimana
yang dilakukan olehisrail terhadap pejuang Palestina dan Basyar Asad
terhadap kaum sandi Suriya.

Dua kutup yang saling berlawanan tersebut perlu untuk-sama kita

tarik ketitik poros tengah agar tidak terjadi eksrim kanan dan eksrim Kkiri.
sebagaimana diungkapkan olstuthorif dan Abu Qilabah: QipHEYp
FAFRY"Sebaikbaik urusan adalah yang pertengahan”

B. Tujuan bahasan

Saya menulis bahasan ini dengan harapan tercapainya tujuan berikut:
Sebagai sumbangan pemikiran dari saya kepada bangsa yantaterci
ini dalam menanggulangi bahaya laten teroris yang masih merupakan

salah satu persoalan bangsa yang belum terpecahkan dengan baik.

C. Definisi Terorisme:

Belum ada kesepakan terhadap definisi terorisme yang dapat diterima
oleh semua pihak. Berbagafidisi yang dikemukakan oleh berbagai
pakar dan pengkaji tidak terlepas dari berbagai tangapan yang
menolak. Bahkan salah seorang pakar mengatakan ada sekitar 180
definisi tetang terorisnie

Satu hal yang amat perlu diperhatikan oleh kita semua adalamjang
meingdentikkan dengan agama tertentu apalagi dengan agama Islam.

2 Diriwayakanoleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitadushannaf13/479
(36276), 13/497 (36331).
3 Lihat kitab "As Su'udiyuun Wal Irhaab". Hal5.
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Sebab aksi teror tidak dibenarkan dalam ajaran agama manapun
sebagaimana pengakuan pemeluk setiap agama.

Setelah melihat berbagai definisi yang dikemukakan oleh berbagai
pakar, di sini kammencoba memilih dan menyimpulkan sebahagian
dari definistdefinisi tersebut. Kesimpulan penulis tentang definisi
terorisme adalah:

"Dokrin dan aksi terorganisir yang mengancam keselamatan jiwa dan
harta orang banyak dengan pembunuhan dan penghacurgoatan
alasan yang benér

Namun perlu kita ketahui bahwa istilah terorisme baru dikenal
beberapa tahun belakangan ini. Diawali sejak perang dingin antara dua
negra adikuasa berakhir, setelah kalahnya adikuasa Uni sovyet dalam
melawan Afganistan. Lalu neganagara Islam yang barada dalam
cengkraman negara tersebut berusaha melepaskan diri. Kemudian
lebih mengemuka lagi setelah kejadian 11 september di Amerika
Serikat th 2001.

Namun yang sangat mengelitik sekaligus memalukan adanya
pernyataan dari salah seorapgng dianggap sebagai tokoh Islam
bahwa ciriciri teroris adalah jenggotan, celana cingrangan dan selalu
membawa mushaf kecil. Hal ini menunjukkan keterbelakangan tokoh
tersebut dalam segi informasi dan pemikiran apa lagi tentang
pemahaman ajaran agamarii/ataan tersebut disamping tidak sesuai
dengan fakta juga terselib bentuk kebencian terhadap umat Islam yang

berusaha menjalan agamanya sesuai dengan yang diperintahkan
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Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam.

Sebab-Sebab Muncul Dan Berkembangnya Terorisme

Mengenal sebab tentang sesuatu hal yang ingin kita obati adalah amat

penting. Karena melalui sebabbab tersebut akan dilakukan diagnosa

untuk memberikan terapi yang tepat terhadap suatu penyakit. Maka
oleh sebab itu sebelum memberikan resep dan tekdpi penting
mengenal sebab akibat dari suatu penyakit. Supaya terapi yang
diberikan tepat mengena sasaran. Maka kesembuhan akan sangat cepat
dapat dipulihkan. Bahkan terapinya tidak mesti makan obat, tetapi
cukup menghindari sebadebanya saja.

Jika kita cermati banyak sekali persoalan yang mendukung dan

menyebabkan muncul dan berkembangnya teroriBaga berikut ini

kita akan sebutkan yang paling dominan saja, diantaranya:

1. Penjajahan dan pencaplokan terhadap negegara muslim.
Seperti Palestina, dg, dan Afganistan. Dunia bungkam seribu
bahasa terhadap penjajahan yang dilakukan Israil dan Amerika.
Kenapa presiden Gorge Bush tidak dibawa ke mahkamah hukum
international sebagai penjahat perang. Karena telah menetang
keputusan PBB dan dunia internaiid dalam penyerbuannya ke
Irag. Bahkan alasan penyerbuan tersebut tidak terbukti seperti
yang dituduhkan bahwa adanya pembuatan senjata pembunuh
masal dan nuklir di Irag. Demikian pula kekejaman lIsrail terhadap

rakyat palestina. Kenapa dunia internationéak menindak dan
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menghukum Israil terhadap kejahatan dan kekejamannya di
Palestina. Kenapa Israil boleh membangun pabrik pengayaan
uranium dan senjara nuklir tetapi negara lain tidak. Apakah ini
semua yang dinamakan sebagai keadilan dan demokrasi yang
diterabkan dan dipaksakan oleh barat dan Amerika kepada negara
negara lain?

Sesungguhnya semua hal ini tidak luput dari perhatian pemimpin
pemimpin negara muslim. Mudahudahan Allah memberikan
kekuatan kepada mereka untuk berani berbicara di dunia
internatonal demi keadilan.

Kenapa yang dihancurkan dan dimusnahkan adalah negara dan
manusia yang tidak bersalah hanya demi untuk menangkap

Saddam dan Bin Ladin? Sesungguhnya oi@iagg kafir memang

"Dan orangorang kafir itulah orangorang yang zalim".

tidak akan pernah berbuat adil.

Dalam ayat lain Allah berfirman:

"Dan janganlah sekalkali kamu (Muhammad) mengira, bahwa
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orargyang yang zalim.
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari

6

*Q.S. Al Bagarah, ayat: 254.
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yang pada waktu itu mata (mereka) terbelafak"

~ ’)\ ~
v = v z

"Sesungguhnya orargrang yang zalim tiada akan beruntufig”

Allah tegaskn lagi pada ayat lain:

. Penindasan terhadap umat Islam di berbagai belahan dunia
terutama di negaraegara yang mayoritas non muslim, mereka
dikekang dardibelenggu dari menjalankan ajaran agama mereka
secara sempurna. Walaupun menurut undamang international
setiap individu dijamin kebebasan untuk menjalankan agamanya.
Akan tetapi undangndang ini hanya dinikmat oleh non muslim
yang berada di negargegara Muslim. Adapun untuk orang
muslim yang berada di negamagara non muslim undanmdang
tersebut tidak diberlakukan. Tentu yang berkewajiban
menyampaikan hal ini adalah para penguasa muslim di hapan para
pemimpin dunia.

. Terdapatnya kezoliman darilsian penguasa terhadap aktivis
aktivis dakwah, yang menimbulkan dendam yang berkepanjangan
dalam diri sebagian mereka. Kemudian diiringi dengan konflik
perebutan kebijakan dalam kekuasaan antara aktifis dakwah
dengan sebagian penguasa. Sehingga tidakngarbermuara
kepada penculikkan dan pembunuhan dari pihak penguasa
terhadap aktifis dakwah. Ditambah lagi adanya pibidkk yang

®>Q.S. Ibrohim, ayat: 42.
®Q.S. Yusuf, ayat: 23.
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tidak bertanggung jawab yang sengaja membenturkan antara umat
Islam dengan pihak penguasa. Sehingga ada kekuwatiran dari
pihakpenguasa akan terjadinya Islamisasi terhadap sebuah bangsa.
Lalu dianggap dapat mengganggu keamanan dan persatuan
bangsa. Kesalahan tidak dipihak tertentu, tetapi dari kedua belah
pihak terdapat kesalahan. Karena diantara aktivis dakwah ada yang
menjadika isu Islam sebagai batu loncatan untuk memuaskan
nafsu politiknya. Tetapi perlu diyakini oleh semua penegak bangsa
ini bahwa Islam adalah perekat persatuan bangsa. Islam menyuruh
pemeluknya untuk taat kepada penguasa dalam segala kebenaran.
Islam mengharakan tindakéaindakan yang dapat melemahkan
penguasa walau terdapat penyimpangan di tetegaiah
penguasa. Hal ini ditekankan oleh setiap ulama dalam-kitizi
agidah ahlussunnah wal jamd'ah

Kebodohan umat terhadap agama terutama masalah agidah dan
hukumhukum jihad. Tatkala kebodohan dan kemunduran
terhadap pemahaman agama tersebar di tetegglah masyarakat
Islam terlebih khusus generasi mu@&mbodohan tersebut ada
yang disengaja di program dalam sistem pendidikan dan ada pula
yang tidak disergja. Hal ini menjadi ladang yang subur bagi
alira-aliran sesat untuk menyebarkan doldwkrin mereka

termasuk gerakan terorisme terutama dikalangan generasi muda.

" Di Aicis 13saya telah membahas masalah ini dalam salah satu

makalah dengan tema: "Pandangan Politik Ahlus Sunnah Terhadap
Penguasa".

8
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5.

Ghuluw (eksrim) dalam pemahaman dan pengamalan agama dari
sebagian generasi muda Islam. &egat beragama yang tidak
diiringi dan didukung oleh pengetahuan agama yang cukup dan
pemahaman yang benar sering membawa kepada sikap eksrim
dalam bersikap dan bertindak. Sesungguhnya setan dalam
menjerumuskan manusia kedalam kesesatan dengan dua pintu;
pintu syahawat (maksiat) dan pintu Syubuhaat (bid'ah/ghuluw).
Jika seseorang gila syahwat maka setan menyestkanya melalui
pintu maksiat. Dan bila seseorang senang berbuat taat, setan
menyesatkan melalui pintu bid'ah/ ghuluw. Hal ini terjadi jika
keta'atandrsebut tidak berdasarkan kepada ilmu dan sunnah.
Yang dimaksud dengan ghuluw adalah melampaui batas perintah
agama kepada perbuatan bid'ah.
Berikut kita sebutkan dalil dari Al Qur'an dan sunnah tentang
larangan tindakan ghuluw dalam agama:
Allah berfirman

1%]-’[ "-E i . %,gﬂTﬁﬁ T T
"Wahai Ahli I??br, janganlah kﬁfﬁm:elampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah
kecuali yang benaf"
Dan Firman Allah:

®Q.S. An Nisaa, ayat: 171.
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Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berleHigbihan
(melampaui batgsdengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orasrgng yang telah
sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat
dari jalan yang lurus®.
ADiriolagglatl bnu Abbas Radhiall ahu
Sallallahu Alaihi Wa Sallam pernah bersabfiaWa h a i manus
Jauhilah sikap ghuluw (eksrim) dalam beragama. Karena sungguh
sikap ghuluw beragama telah membinasakan oma@ng
sebelum kalian®.

6. Jauh dar bimbingan ulama dalam mempelajari dan memahami
ajaran agama.
Mempelajari agama dengan acara otodidat atau belajar agama
bukan kepada ahlinya adalah penyebab utama lahirnya berbagai
kesesatan dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama.
Yang salah bukanagama, akan tetapi cara dan jalan yang
ditempuh dalam memahaminya. Oleh sebab itu Allah perintahkan

agar kita bertanya kepada ahlinya.

"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai ilmu jika kamu

°Q.S. A Maaidah, ayat: 77.
H.R. Imam Nasaa'i : 5/268 (3057) dan Imam Ibnu Majah: 2/1008
(3029) serta ghohihkaroleh Syaikh AlBani.
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tidak mengetahut™.

Jangankan ilmu agama, ilmu dunia sekalipun jika tidak dipelajari
melalui ahlinya akan membawa kepada kebinasaana Gah
bayangkan jika seseorang ingin menjadi seorang dokter. la perqgi
ke toko buku lalu ia beli segala buku kedokteran. Kemudian ia
coba memahami sendiri di rumah tanpa belajar kepada ahli
kesehatan. Atau buku tersebut ia pahami menurut konsep dukun
atau ia pelajari melalui dukun. Lalu setelah lima tahun ia
membuka pratek pelayanan kesehatan, -kin@ bagaimana
jadinya jika orang seperti itu mengobati masyaraRaang seperti

ini pasti ditangkap dan diproses kepengadilan karenan dianggap
sebagai doktergd ungan . Tetapi sekarang
gadungan kenapa tidak ditangkap pada hal mereka jauh lebih
berbahaya dari dokter gadungan.

Kemarh ia sebagai bintang film, pelawak, model, penyanyi dan
bekas tahananan kejahatan. Tillba hari ini menjadi d 0 i
kondang dan berfatwa dengan seenaknya. Tokoh politik pun ikut
berbicara masalah agama dan mengacak ajaran agama. Dan
lebih sadis lagi belajar Islam kepada orang kafir, mereka yang
sudah nyahyata sesat dalam memahami Turat dan Injil kok
malah sekr ang Al Qur doan dipel ari m
terasa aneh tapi nyata.

Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam bersabdaD a r i Abdul | a

1 Q.S. An Nahl, ayat: 43.
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Amru bin ' Ash Radhiall ahu déanhu
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam bersabidaeS e s umyg g u h
Allah tidak mencabut ilmu dengan mencabutnya dari (dada)
manusiaAkan tetapi Dia mencabut ilmu dengan mewafatkan para
ulama, sehingga tatkala Dia tidak menyisakan seorang pun yang
berilmu maka manusia pun menjadikan para tokoh yang tidak
beriimu (sebgai ulama). Lalu mereka ini ditanya (tentang
permasalahan agama) maka mereka pun berfatwa tanpa didasari
ilmu sehingga mereka sesat dan menyesatkan”

Meraja lelanya kemungkaran di tengamgah masyarakat, baik

dari segi akhlak maupun pemikiran. Alasabésan dalam berfikir

dan bersikap telah membuka pintu lekdvar bagi para
menyembah hawa nafsu dan kaum zindiqg untuk merusak ajaran
agama. Hal ini lebih tepat kita sebut kebablasan bukan kebebasan.
Dan kebebasan seperti ini sangat sulit untuk dibedakaigath
kebebasan hutan belantara dengan kebebasan manusia yang
memiliki akal. Sebaliknya bila ada orang yang menjalankan ajaran
agama secara benar dianggap melanggar kebebasan. Kebebasan
sepihak ini membuat sebagian pihak tidak senang dan memicu
tindak tere di tengaktengah masyarakat.

Lemahnya pengawasan dari badan penegak hukum dalam
menindak berbagai bentuk pelanggaran hukum yang terjadi.

Terutama sekali bagi orang yang menghina dan mencela simbol

12

2H.R. Imam Bukhari: 1/50 (100) dan Imam Muslim: 8/60 (6971).
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dan hukurrhukum agama. Hukum Allah disalahkan dan dikrit
habishabisan, adapun undangdang dan hukum buatan manusia
tidak boleh dikritik dan disalahkan. Bagaimana jika seandainya
ada seseorang yang menafsirkan Undamgang 45, dan KUHP
dengan seenaknya dan semaunya. Pasti orang tersebut akan
dihukum sesuaillengan undangndang yang berlaku. Namun bila
ada orang yang menafsirkan Al Qur'an dengan seenaknya lalu
mengolokolok hukum Allah dan isi Al Qur'an, Bila dituntut untuk
dihukum dan diproses, dianggap bertentangan dengan undang
undang hak asasi manusia.

. Kurangnya kematangan para da'i dari segi ilmu, kesabaran dan
pengalaman dalam menghadapi tantangan dakwah. Sebahagian
orang ada yang menginginkan jika berdakwah mulai di pagi hari,
maka di sore hari harus melihat perubahan total 180 darjat. Hal ini
bertentagan sunnah kauniyah dan sunnah syariyah. Secara
kauniyah segala sesuatu mengalami perubahan dengan cara
beranswansur. Demikian dalam sunnah syariiyah, Allah
menurunkan syari'atnya secara beraasigur. Diantara para nabi

ada yang berdakwah ratusan uam , seperti nabi
Salam, akan tetapi beliau sabar dalam menunggu hasil. Diantara
mereka juga yang diutus kepada penguasa yang kejam, seperti
nabi Ibrohim dan nabi Musa, mereka sabar dalam mendakwabhi
kaumnya. Tidak pernah mengajak pengikutnyaukirmenculik

dan merusak fasilitas negara. Demikian pula halnya nabi kita
Muhammad Sallallahu Alaihi Wa Sallam saat beliau di Makkah,
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beliau disiksa dan dihina, bahkan ada keluaga Ammar bin Yasir
disiksa dihadapan beliau. Ketika itu beliau tidak melakukan
perbuatan teror kepada orang kafir, bahkan menyuruh sebahagian
sahabat untuk hijrah ke negeri Najasyi yang beragama Nasrani.
Tidakkah para da'i kita mengambil ‘ibroh dan pelajaran dari
perjalanan dakwah nabi kita Muhammad Sallallahu Alaihi Wa
Sallam.

Solusi Pencegahan dan Penanggulangan Terorisme

1.

14

Menghentikan penjajahan terhadap negw@ara muslim, serta

mengembalikan hakak umat Islam terutama di Palestina,

Afganistan, Irak.dan Kamboja.

Pada awal makalah ini telah kita paparkan tentang beberapa sebab
yang memicu munculnya aksi terorisme di berbagai negara di
dunia. Menurut hemat kami Penjajahan dan pencaplokan terhadap
negaranegara muslim. Seperti Palestina, Iraq, dan Afganistan.
Adalah sebab utama dalam persoalan ini. Maka untuk solusinya
adalah menigentikan segala bentuk penjajahan tersebut. Termasuk
juga pemaksaan barat untuk mengikuti sistem politik mereka.
Karena masing belahan dunia memiliki karakteristik yang berbada.
Jangan mau disamakan semua bentuk sistem politik di seluruh
dunia. Ini telah mlanggar hak kebebasan sebuah negara dalam
menentukan cara hidup bernegara mereka. Ini adalah penjajahan

yang dibungkus dengan sempalan demokrasi.
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2. Menghentikan penindasan dan pengekangan terhadap umat Islam

dari menjalankan ajaran agama mereka. terutamaagdiranegara

yang mayoritas non muslim.

Menurut hemat kami gerakkan terorisme akan bisa ditanggulangi
bahkan dihentikan, bila penindasan dan pengekangan dihentikan
terhadap umat Islam dari menjalankan ajaran agama mereka
terutama di negaraegara yang ayoritas non muslim.

3. Menegakkan nilanilai keadilan di tengakengah masyarakat,

serta menumpas segala bentuk maksiat dan kemungkaran terutama

penodaan terhadap agama.

Disamping kita mengecam aksi terorisme, sebaliknya perlu pula
mencegah segala macamentuk kemungkaran Terutama sekali
pencemaran dan penodaan agama di tangan-orang liberal.
Karena hal ini juga akan berakibat kepada teror. Walau diawalnya
tidak terkesan menimbulkan aksi terorisme, namun muaranya tetap
berakibat ke sana. Karena meaeknenciptakan pembodohan
dalam agama, bila masyarakat bodoh dengan agama -aiwkiim
sesat sangat mudah berjangkit di teng@aigah masyarakat.
Ibaratnya jika masyarakat tidak diberi gizi agidah yang sehat maka
masyarakat akan mudah terjangkit berbagacam penyakit
agidah yang sesat.

4. Menanamkan agidah yang benar kepada umat, terutama generasi

muda.

Karena jika kita cermati hanya dengan mengajarkan agidah yang
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benar segala bahaya bisa kita hadapi. Islam memiliki solusi yang
sempurna untuk memecahkan dagpermasalahan. Baik sosial
politik maupun sosial keagamaan termasuk hubungan antar umar
beragama. Islam mengharamkan berbuat zalim terhadap sesama
manusia bahkan terhadap binatang sekalipun. Teroris tidak
mungkin bisa ditupas dengan kekuatan pasukan skmata
semata. Sekalipun personnya mati, akan tetapi pemikiran dan
dokrinnya tetap berkembang melaui tulisan dan metidia
lainnya. Di negeri ini banyak sekali referensi yang menyebar dan
menebar dokrin teroris dengan alasan kebebasan berpendapat dan
berfikir.

Mempelajari ilmu agama dari ulama yang terpercaya dalam

ilmunya, bukan orang yang berptpara seperti ulama.

Perlu kami tegaskan sekali lagi, bahwa yang kami maksud pakar
agama di sini adalah orang yang menimba ilmu agama dibawah
asuhan ulama, bak dibawah asuhan orang yang tidak mengerti
agama. Seperti orang mempelajari agama kepada-tokoh non
muslim. Dimana mereka telah mebuat sebuah kerancuan dalam
pemahaman agama. Lalu kerancuan itu dibungkus dengan istilah
pembaharuan, yang pada hakika@n adalah membuat
penyelewengan dalam agama.

Berikut ini kita kemukakan dua kisah dialog antara mereka yang
menyimpang dalam memahami nasish agama dengan ulama

dari kalangan sahabat Radhiallahu 'anhum.
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Yazi d Al Faqir mencer i ugdram t er
terpengaruh oleh pemikiran Khawarlamipun keluar bersama
sejumlah kelompok untuk berhaji dan memberontak. Lalu kami
melewati Madinah, ternyata Jabir bin Abdillah sedang berceramah

di hadapan manusiaber sandar di tiang (i
Rasutllah Sallallahu Alaihi Wa Sallam, beliau bersabdau
menyebutkan para penghuni ner akeé
berkat a, i Wahai sahabat Nabi ! £
Padahal Allah berfirmani Sesungguhnya orang
masukkan ke neraka, maa sungguh telah Engl
dan firmanNya: A Set i ap kal i mer ek a hen
(neraka), mer eka di kMakebaph yakga n Kk
kalian katakan tentang hal ini? Lalu Jabir bertanya: apakah engkau
membaca Al Qur'an? Jawab Yazid: yaat& Jabir: apakah kamu

pernah dengar tentang Magaam Muhamad Sallallahu Alaihi Wa
Sallam? Yaitu Allah mengangkat kedudukannya? Jawab Yazid:

Ya. Sesungguhnya itu adalah tempat yang amat dipuji. Kemudian
Jabir menyebutkan kaum yang dikeluarkan dari nerakalabet
mereka dibakar di dalamnya. Mereka bagaikan urat kayu yang
halus. Maka mereka dimasukkan kedalam salah satu sungai di
antara sungasungai surga. maka mereka diceburkan kedalamnya

lalu mereka dikeluarkan bagaikan lembaran kertas yang putih
bersih.

Sdelah kami kembali kepondokan, kami berkata: bagaimana
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kalian ini? Apakah kalian berpendapat tentang syeikh tersebut
telah bebohong atas Rasulullah? Maka kami kembali kepada jalan
yang benar. Kecuali seorang di antara kami, ia tetap melakukan
pemberontakafi.

Demikian pula dialog yang berlangsung antara Ibnu 'Abbas
Radhi all ahu 0 a+orang khdveanj gsebagaimamaa n ¢
dalam riwayat berikut ini:

Abdullah Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhuma menceritakan: ketika
muncul kelompokharuriyah (khowarij), mereka mmaisahkan diri

di satu perkampungan, jumlah mereka 6000 orang. Pada suatu hari
saya mendatangi AL Radhi al |l al
aku berkata kepadanya: A Wa h ai A
shol at Dzuhur agar aku dalipguat me
berkata: fiaku kuwatir mereka aka
. A S ekhkliaitlak, karena aku seorang yang berperangai baik dan
tidak pernah menyakiti seorang p
Lalu beliau mengizinkan aku. aku kenakan pakaian yang paling
bagus dari Yaman dan masiy rambut kemudian aku menemui
mereka di perkampungan meraka ditengah hari ketika mereka
sedang makan.ternyata aku menjumpai suatu kaum yang belum
pernah aku lihat seperti mereka kesungguhannya dalam beribadah,
dahidahi mereka menghitam karena sujudgeztangan mereka

kasar seperti lutut onta. mereka mengenakan ggamss

18

¥ H.R. Imam Muslim: 1/123 (493).
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murahan dengan menyingsingkn lengannya, dan wajah mereka
kuning pucat. Aku mengucapkan salam kepada mereka, namun
mer ek a menj awab: AMar haban (sel
'‘Abbas!Paka an apa yang engkau pakai
AApa yang kalian cel a dari ku?
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam sangat bagus ketika
mengenakan pakaian Yaman. 0 kemuo
Allah Subhanahu wa ta'ala (yangay):i k at akanl ah: S
yang mengharamkan perhisan dari Allah yang telah
dikeluarkanNya untuk hamdambaNya dan (sipa pulakah yang
menghar amkan) rizki yang bai ko
disedikan bagi orangrang yang beriman dalm kehidupan
dunia,khusus(untuk mereka saja) di hari kiamat.demikianlah kami
menjelsakan ayeadyat itu bagi orangorang yang mengetahui.
(Qs.AtA'raf/7:32). Lal u mer ek a bertanya:
kedatanganmu?06 aku katakan kepa
kalian sebagai utusan parahabat Nabi Shallallahu ‘'alaihi wa
sallam yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar, juga sebagai
utusan dari anak paman Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam
sekaligus menantunya, di tengah merekalahQAfan turun,
sehingga mereka lebih mengetaui tafsirnyari pada kalian
semetara itu tidak ada seorangpun dintara para sahabat Nabi
Sallallahu Alaihi Wa Sallam yang berada di tengmtgah kalian.

Aku benarbenar ingin menyampaikan kepada kalian apa yang
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mereka katakan, dan aku juga akan sampaikan kepadaansgrak

yang kalian katakan. Beberapa orang dianatara mereka berkata
kepada sesamanya: oJangan kal i an
karena All ah Subhanall ahu Wat abo
ASebenarnya mer ek a adakah kaum
(Qs.AzZukhuf/43:58). Selanjutnya ada seseorang di antara
mereka mendekat kepadaku seraya berkata: ada dua atau tiga
orang yang akan mewakili kami untuk berbicara dengamu (lbnu
"Abbas) . Ak u ber kat a: Asi | ahka
kebencian kalian kepada para satd®asulullah Sallallahu Alaihi

Wa Sallam dan kepada anak paman beliau (maksudnya; Ali bin
Abi Tholi b Radhiall ahu déanhu) ?50
hal 6 Aku kat akan: Aapa 1tu?o0 \Y
karena dia (Ali Bin Abi Tholib) menjadikan manassebagai

hakim (pemutus perkara) dalam urusan Allah Subhanallahu
Wat adala padahal Al l ah subhanah
artinya) 0 Ti dak ada keputusan hukum Kk
Allah.(Qs.AlAn'am/6:57). Ak u kat akan: AT ni y
Mereka be k at a | agi : oKedua: kar ena
tidak menawan orang yang tertangkap dan tidak mengambil harta
ghonimah (harta hasil rampasan perang) jika oramgng yang
diperangi Ali adalah orangrang kafir, maka tawanannya halal,
namun jika orangrang yang diperangi adalah oramgng

mukmin, maka tidak halal menawan mereka dan tidak pula
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memer angi mer ek a. Kata | bnu Abb
yang ketiga?0 Mereka berkata: (

mukminin dari dirinya maka jika dia bukamirul mukminin,

berarti dia Amirul kafirino. K a
masi h memil i ki alasan |l ain sela
sudah cukupo. Sel anjutnya Il bnu
mer ek a: oBagai mana si kap katli an

dari kitab Allah dan sunnah Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam
yang dapat membantah kalian, apakah kalian mau kembali kepada
kebenaran? Mereka mengatakan: 0Y
pendapat kalian bahwa dia (Ali)) menjadikan manusia menjadi
hakim (penatu perkara) dalam urusan Allah; maka akan aku
bacakan suatu ayat dalam Kitabullah dimana Allah telah
menyerahkan hukusNya kepada manusia supaya memutuskan
hukum berkaitan dengan perkara yang nilainya hanya seperempat
dirham. Maka Allah memerintahkan suygm mereka memutuskan
hukum tentangnya. tidakkah engkau mengetahui firman Allah
(yang artinya)i Ha i  -orang yagg beriman, janganlah kamu
membunuh binatang buruan ketika kamu sedang ihrom.barang
siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja,maka
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya,menurut putusan hukum dua
orang yang adil di atara kamu (Qs.AMa'idah/5:95)0

Keputusan hukum Allah di sini ialah bahwa Dia (Allah)
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menyerahkan hukuNya kepada manusia whk membuat
keputusan hukum dalam perkara tersebut. Kalau Allah
berkehendak, tentu Dia akan memutuskan hukum sendiri. Dengan
demikian, berarti diperbolehkan seseorang berhukum kepada
manusia. Demi Allah, apakah berhukum kepada manusia dalam
rangka mendamadin hubungan antara sesama muslim dan dalam
rangka mencegah pertumpahan darah, lebih utama ataukah dalam
perkara kelinci? Mereka menjawab
|l bnu ' Abbas mel anjutkan: ADemi ki
tentang seorang wanita d@auaminya (yang artinyah Dan j i k a
kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang hakim dari keluarga lakiki dan seorang hakim

dari kelurga perempuan”. (Qs.Axisa'/4:35)Demi Allah, apakah
berhukum kepada manusia dalam kengiendamaikan hubungan

antara sesama muslim dan dalam rangka mencegah pertumpahan
darah lebih utama, ataukah berhukum kepada manusia dalam
rangka mendamaikan urusan kemaluan wanita?! Apakah aku telah
menj awab persoalan kalian? Merek
Akukaa kan | agi : OAdapun pernyataa
Tholib berperang akan tetapi tidak menawan dan tidak merampas
harta ghonimah; apakah kalian ingin menawan ibunda kalian,
(yaitu) 'Aisyah? Apakah kalian akan menghalalkan 'Aisyah seperti
kalian menghal&aan wanita lain, sedangkan beliau adalah ibunda

kalian? Ji ka kal i an menj awab:
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seperti k ami menghal al kan wanit
Begitupula jika kalian menjawab:
kalianpun kafir. Sebab Adh berfiman (yang artinyap Na b i it u
(hendaknya)lebih utama bagi oraiogang mukmin dari diri

mereka sendiri,dan ististrinya adalah ibuibu mereka". (Qs.Al

Ah z ab/.3Maka6 kaian berada diantara dua kesesatan,
silahkan beri jalan keluarnya? apalatu telah memberi jawaban
(yang memuaskan) ?0 mereka berkat
|l bnu " Abbas mel anjut kan: OAdapur
telah menghapus gelar Amirul mukminin dari diri dirinya, maka

aku akan datangkan kepada kalain apa yang membuat kalian
ridho.yaiu, sesungguhnya Nabiullah Muhammad shallallahu'alaihi

wa sallam pada hari perjanjian Hudaibiyah berdamai dengan kaum
musyri kin. Beliau berkata kepada
wahai Ali (kalimat: dari Rasulullah). ya Allah, sesungguhnya
engkau Maha engetahui bahwa aku adalah Rasulullah. Tulislah
sebagai gantinya kalimat: "Ini adalah perjanjian yang dilakukan

ol eh muhamad bi Adill aho.

Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah Sallallahu'alaihi wa sallam
lebih baik dari Ali, ternyata beliau menghapus geknakulan dari

dirinya. dan hal tersebut bukanlah berarti penghapusan tentang
kenabian dari diri beliau. Nah, apakah aku telah menjawabnya?
Mereka berkata: o0Yao

Kemudian bertaubatlah 2000 orang dari mereka, sedangkan
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sisanya tetap memberontak dan akhirnyerbunuh dalam
kesesatannya

(dishohihkn oleh Imam AHakim dan disepakati oleh Adz
Dzahaby)

Mengembalikan persoalgrersoalan penting kepada penguasa.

"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan
jilka seandainya mereka itu menyerahkannya kepada Rasul dan
Ulil Amri di antara mereka, tentulah oramgrang yang ingin
mengambil keputusan (akan dapat) mengetahuinya dari mereka
(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat
Allah kepada kalian, tentulah kalian mengikuti syaitan, kecuali
sebahagian kecit®.

Adanya kerjasama antara ulama dam umara' dalaroepdran

pemahaman agama kepada generasi muda.

Melalui tulisan ini kami mengusulkan kepada pihak yang
berwenang untuk membenahi tatanan pembinaan generasi muda
bangsa ini. Mereka tidak dibina dari segi keterampilan dan
keilmuan semata tapi yang lebih pegtilagi pembinaan akhlak

H.R. Hakim: 2/164 (2656) dishohihkan olleh Hakim dan disepakati

oleh Dzahaby.

24

*Q.S. An Nisaa, ayat: 83.
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dan keimanan. Kemudian memperbaiki mutu kurikulum
pendidikan agama dalam berbagai jenjang pendidikan, terlebih
khusus  kurikulum Aqidah. Agaknya pemerintah perlu
menyediakan anggaran untuk kelancaran pencerahan pemahaman
Islam di temahtengah generasi muda. Serta menghilangkan
berbagai kecurigaan tentang perkembangan Islam. Sesungguhnya
Islam adalah rahmat untuk seluruh umat.

. Perhatian orang tua terhadap pendidikan agamaamakmereka

serta mengawasi kegiatan arskak mereka dular rumah.

Diantara hal yang sangat memperihatikan sekali di masa moderen
ini adalah hubungan antar anggota keluarga. Semua kita sibuk
dengan urusan maskmasing sehingga rumah tangga seperti
hotel, penghuninya tidak saling komunikasi antara satu dengan
yang lainnya. Hubungan anak dengan orang tua hanya sebatas
memberi makan dan kebutuhan lahiriyah semata.

Amat jarang orang tua memberikan perhatian pendidikan agama
bagi amakanak mereka. Mereka berani membayar untuk kursus
bahasa ingris, matematika, sdign ilmu lainya ratusan ribu. Akan
tetapi untuk pendidikan agama tidak mau membayar walau
sepuluh ripu per bulanya. Mereka berlangganan majalah setiap
bulan dan koran setiap hari, akan tetapi bbklku agama tidak
pernah mereka belikan untuk arakak merka. Perlu diketahui
bahwa manusia memiliki dua sisi kebutuhan yang tidak bisa

diabaikan salah satu di antara keduanya; kebutuhan rohani dan
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jasmani. Bahkan kebuthan rohani jauh lebih penting untuk
dipenuhi dari kebutuhan jasmani.

Kepedulian masyarakat texdap sesama, meninggalkan sikap

acuh dan individualisme.

Diantara sebab berkembangnya paham terorisme adalah adanya
sikap ketidak pedulian masyarakat dengan sesama. Sehingga
terorisme dapat berpindgdindah dari suatu tempat ketempat yang
lain dalam menyearkan dokrin mereka di tengééngah
masyarakat. Maka diantara solusi yang dapat mengantipasi
berkembangnya paham terorisme dan papaham sesat lainnya
adalah dengan meningkatkan kepedulian masyarakat dengan
sesama dan meninggalkan sikap acuh sertaithdilisme. Sistem
komunikasi moderen mampu membuka jaringan komunikasi jarak
jauh. Akan tetapi merusak jaringan komunikasi jarak pendek.
Sering sebuah keluarga tidak kenal dengan tetangganya. la tidak
menyadari bahwa buruk dan baiknya tetangga akan meyapdn
ketentraman kelurganya.

Salah satu ciri aliran sesat dalam mengembangkan ajarannya
adalah dengan bersembuwsgmbunyi dalam menyampaikan
ajaran agama. Untuk ikut kedalam kelompoknya memiliki syarat
syarat tertentu yang harus diikuti. Adanya sumbassgambangan
rahasia, yang tidak jelas penyalurannya.

Berkata Umar bin Abdul ‘'Aziz: "Apabila engkau melihat

sekelompok kaum bersembursgmbunyi dengan sesuatu dalam
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urusan agama mereka. tanpa melibatkan orang unMaka
ketahuilah sesungguhnya mereka sgdanenciptakan sebuah
kesesatai?".

Ini bukan berarti bahwa masyarakat senantiasa harus mencurigai
majlis-majlis pengajian, akan tetapi diadakan klarafikasi terhadap
kelompok kajian yang tertutup, dan melaporkan kepada pihak
terkait untuk memastikan tentarsglanya penyimpangan dalam

kelompok kajian tersebut.

10. Meningkatkan pengawasan ulama dan pihak terkait terhadap

perkembangan pemahaman agama yang berkembang di
masyarakat.

Hendak para ulama demikian pula pit@kak terkait meningkat
pengawasan mereka teda@ perkembangan pemahaman
keagamaan di tengdbngah masyarakat. Agar segala bentuk
penyimpangan yang terjadi dalam pemahaman agama dapat
diantisipasi sejak dini. Ibarat api jika masih dalam bentuk nyala
lilin sangat mudah untuk dipadamkan. Namun apabuadah
menjadi besar dan bergejolak, api tersebut akan sangat sulit untuk

dipadamkan.

Kesimpulan dan Penutup
A. Kesimpulan

Diantara bagian terpenting dalam mencegah dan menanggulang

1% Diriwayatkan oleh Imam Daarimy: 1/103 (307) dan Al Lakaai:
1/135 (251).
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teroris adalah pelunya memperhatikan sedetab yang memancing
untuk bangkidan berkembangnya paham teroris.

Bahwa pencegahan dan penanggulangan teroris perlu dilakukan
dengan cara lebih fokus, terarah dan terkoordinir dengan melibat
unsurunsur penting dari kalang ulama dan umara'.

Pentingnya peran ulama dan keluarga dalam gaheen dan
penanggulangan berkembangnya paham teroris.

Pencegahan teroris akan lebih efektif dengan melakukan pendekatan
persuasif dan pendekatan emosional keagamaan dari pada pencegahan

dengan menggunakan senjata.

B. Penutup

Sebagai penutup kami mohon madhsa segala kekurangan dan
kekeliruan dalam penyampaian materi ini. Semua itu adalah karena
keterbatasan ilmu yang kami miliki. semoga apa yang kami sampaikan
ini bermanfaat bagi kami sendiri dan bagi kaum muslimin semua.
Semoga Allah memperlihatkan kepaka yang benar itu adalah
benar. Kemudian menuntun kita untuk mengikutinya. Dan
memperlihatkan kepada kita yang salah itu adalah salah, dan kita

dijauhkan dari mengikuti hal yang salah tersebut.
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Sanusin Muhammad Yusuf!’

ABSTRAK

Al-Quran dan AsSunnah merupakan dua sumber ajaran Islam, yang
pada keduanya kita mendapatkan petunjuk dan tuntunan untuk
memperbaiki kehidupan kita, salah satu bagiannya adalah
memperbaiki problematika dan permasalahan, baik yang berhubungan
dengan urusan dunia maupun agama.

Al-Quran dan AsSunnah mengajarkan kepada kita dua metodelogi
yang mendasar dalam memperbaiki kesalahan atau kerusakan yang
terjadi; Metode pertama adalah Metode®l | aj i (pengob

" Penulisadalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
ImamSya i 6i Jember, Jawa Ti mur .
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melakukan perbaikan setelaterysakan, dan metode yang kedua
adalah Metode AWi g a 0 i (pencegahawralyangyai t u
mencegah terjadi suatu kesalahan agar tidak terjadi.

Dua metode tersebut banyak kita dapatkan contohnya di dalam Al
Quran dan AsSunnah, diantara contoh ddetode AFWi g a 6 i ada
larangan dari mendekati zina sebagai pencegahan dari terjadinya
kerusakan zina, dan contoh dari MetodedAl | a j i di antar
mengobati penyakit amarah dengan menahan marah dan memberi

maaf.
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Suhuf Subhan®

ABSTRAK

Dakwah dan tarbiyah fardiyah adalah mengajak manusia
secara perorangan berdakah dan mentarbiyah orang per peason
to person. Apabila ditinjau dar.i Si si
model dakwah ini adalah kebalikan dari dakwah secara umum dengan
pengajian umum tabligh akbar,sekolahan dan-lEm Rasulullah
sholl allahu o6al ai wasall am jhuga
dengan dakwah secara individual, dan metode dakwah beliau ini

membuahkan hasil yang begitu gemilang, masuk Islamnya 50 orang

3 Penulisadalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
l mam Syafi éi Jember, Jawa Ti mur.
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dari penduduk makkah dengan penuh keiklasan, rela berkorkan untuk
agama mereka, dan tidak pernah ada sedikitpun keraguan merasuk
hati mereka atau terdapat salah satu dari mereka yang murtad (keluar
dari agama Islam). Inilah diantara buah dari berdakwah secara
individual.Dan lihatlah pula dakwah dan ajakan serta pendekatan
Abubakr kepada Utsman, Zubair, Tholhah, Abdurrahaman loif A
dan Saad bin Abi Wagosh rodhialluanhtfhiihat juga bagaimana
Lukman mentarbiyah anaknya dalam kisahnya di dalam Al Quran
surat Lugman. Dakwah secara individual sangat efektif dalam lingkup
pendidikan, karena terdapat padanya pengarahan yang intensif
sehingga memudahkan untuk memperbaiki kesalahan dan
menanamkan dasdasar ajaran agama islam dengan baik dan pada
waktu yang tepat. Dakwah secara individual juga merupakan metode
pendidikan yang mencakup segala aspek kehidupan beragama
seseorang tidak tieatas pada satu aspek saja. Sebaliknya berdakwah
secara masal tidak bisa mengetahui kesalabaalahan obyek
dakwah secara lebih detail dari setiap individu mereka sehingga dai
tidak dapat segera membenahinya dan mengarahkannya kepada jalan

yang benar.

Keyworld : dakwah fardiyah, individual,

& ¢ 1y Y E®aANTAOALT &4 F ABRAREEE A 7
¢ Db
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AL-O ) 4 2DAKAM TINJAUAN SUNNI DAN
39) 8! (
(Studi Perbandingan)

Bisri Tujang”

ABSTRAK

Persoalanltrah adalah bagian besar dari polenpiélemik
besar yangsering kali dijadikan bahan pembicaraan antara dua
Agama, agama Sunni dan agama Syi'ah. Pembicaraan yang panjang
tersebut berjalan seiring berputarnya waktu. Namun tentu
manusianyapun datang bergantian berjalan bersamanya waktu. Oleh
karenanya persoalaitrah senantiasa hangat setiap saat dan susah

untuk sampai pada ujung permasalahan.

" Penulisadalah staff pengajar Sekh Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
l mam Syafi éi Jember, Jawa Ti mur

[dl/( /aa[l,s Volume 1, No. 2, Juni 2014 73

Jumal Diracat Yelamiyah



Pada makalah ini penulis akan mencoba menyelesaikan duduk
pesoal an dengan menj el asiktarnaapatpiad ,y
landasan hukumnya? konteks denotative kaliteeebut seperti apa?
Siapakah mereka? Dan mengapa hatahti? Apa keistimewaan
mereka?. Pertanyagqertanyaan tersebut merupakan segenap
kegelisahan yang perlu diselesaikan pada kesempatan kali ini.

‘Itrah, Ahli Bait, Hadis, Sunni, Syi‘ah.

A. Pendahuluan

Perbedaan antara sunni dan sy
sering digulirkan di berbagai saluran, baik media, meja ilmiyah
maupun di masingnasing kalangan pengikut kedua Agama ini.
Dalam banyak persoalan yang digulirkan pada salesahman
tersebutsering sekali tidak dapat diharmoniskan, walaupun terdapat
upayaupaya dari sebagian oknum untuk mensinkronkannya, apakah
persoalan teologi maupun masalah hokum.

Untuk persoal an hokum, bagi S
perbuatan yang diharamkan bahkan dikata sebagai modus
prostitusi yang dil egal kan. Namun
dari agama bahkan bisa sampai pada tingkat teologi. Pada persoalan
teologi misalnya kredibilitas Sahabat, bagi Sunni mereka adalah
manusia biasa bisa salah dan benar, yamman dan menjalankan

agjaranaj ar an Nabi dan jJjumlah mereka
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sahabat tidak lagi memiliki kredibilitas apalagi Abu Bakr, Umar,
Mubdéawi yah dan Abu Hurairah. Tidak
dar i cacian Sy i Oianterek&, eyatw All bin Akie d i k
Thalib, Salman aFarisi, Abu Dzar, AIMigdad dan beberapa orang

lagi yang bisa dihitung dengan j&fi.

Persoalan lain yang juga tidak kalah lepas dari perseteruan
antara dua kubu ini adalah persoatdi® i t yaray senantiasdikaji
dalam dua versi, versi sunni dan versi syi'Blada persoalan ini
tersimpan beberapa persoalan yang juga sangatlah penting untuk
dinalar kembali, namun pada kesempatan yang baik ini penulis hanya
akan menjelaskan apa ty aapalandasama k s u
hukumnya? konteks denotative kalimat tersebut seperti apa? Siapakah
mereka? Dan mengapa hariiahti? Apa keistimewaan mereka?.
Pertanyaaipertanyaan tersebut merupakan segenap kegelisahan yang
perlu diselesaikan pada kesempatan kali ini.

Namun mengapa harus persoalan ini yang perlu dijelaskan, apa
yang memotifasi penulis untuk mengangkat persoalan ini? Mengapa
harus riwayat dari kitab Sunan Tirmidzi darKalfi?

Hal yang mendasari kami mengangkat persoalan tersebut

adalah:

8 Al-Kulaini menyebutkan dalam bukunya Furu'ul Kaafi yang

diriwayatkan dari Ja'far 'alaihissalam: "Semua orang murtad (keluar dari Islam)
sepeninggal Rasulullah, kecuali tiga orang", kemudian saya bertanya
kepadanya: "Siapakah ketiga sahabat ini? la menjawab: "Al-Migdad bin Al-
Aswad, Abu Dzar Al-Ghifari dan Salman Al-Farisi"(al-Kulaini, furu’ al-Kafi, 115)
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a. Sebagaimana yangenulis sampaikan sebelumnya bahwa
persoalan ini juga termasuk sebuah polemic besar dan
mendasar dikalangan kedua kubu, sebab berkait erat dengan
persoalan akidah.

b. Ketimpangan pemahaman yang menimpa sebagian kalangan
sehingga menyeret mereka pada keyakyzsary salah.

Upaya meluruskan ketimpangan tersebut.
d. Persoalan ini menarik, artinya jika penulis mampu
menjelaskan dengan baik untuk mengungkap kebenarannya
maka ini adalah ibadah yang mulia.
mengapa harus dari kedua kitab itu, karena sunan Tirmidzi
adalah salah satu kitab yang enam yang memiliki derajat
kesahihannya lebih rendah dari shahih Bukhari/Muslim, Abu Daud
dan Nasai dalam versi Sunni. Sementaiidadl adalah kitab tershahih
dalam Syi 6ah. Maka penulis ingin
dari segi lketersambungan sanadnya hingga sampai kepada Nabi.

Maka kajian kali ini penulis akan berupaya membandingkan

persoalan ini dengan mempertimbangkan dimdimsensi berikut ini:

A. Landasan Hukum

Kalangan Sunni memahami persoaltah berlandaskan pada
hads yang salah satunya diriwayatkan oleh imam Tirmidzi bahwa
Nabi bersabda:

76  Volume 1, No. 2, Juni 2014 04[ dl/({{/aa[w

winal Dirasat Yelam



Sedangkan dalam versi syi 6ah m
al-Kulaini di dalam kitalal-Kafi sebagai berikut:

OekgeA¥eAd Yoa pA3 GADz O

UZgAH& dn PAEOAYSO | YEEOA
OYyna Ana zO0va 'a ba 0bi Y

Y3AAY 14 | TAmpa ¢ t &4 odYO
A b ar awagg hendak pidup seperti hidupku, mati seperti matiku
dan masuk surgaand yang tanamannya ditanam dengan tangan
Tuhanku, hendaklah ia berwala(berimam/menolong/mencintai)
kepada 'Ali bin Abi Thalib, berwala kepada orang yang berwala
kepada Ali, memusuhirang dimusuhi olehnya, dan berserah diri
kepada para pemegang wasiat setelahnya karena mereka ia@dlah '
ku, berasal dari darah dagingku. Allah telah memberi kepahaman dan
keilmuanku kepada mereka, hanya kepada AHah saya
mengadukan urusan umatkuang mengingkari keutamaan mereka,
yang memutuskan hubungan rahimku dengan mereka. Demi Allah
mereka akan membunuh anakku, semoga Allah tidak memberi

syafaat ku %hada merekabd

8 Muhammad bin Yakub aulaini, aFKafi(t. k: t. p,t.t) 1/309
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B. Kritik Sanad Hadis al-dtrah
Untuk mengetahui validitas landasan hukuedka kalangan
ini maka penulis akan mengawali menyorot sanad hadis versi Sunni

dari riwayat imam Tirmidzi di atas , beliau berkata:
b AAHDZ b3 BUAYj a ztKbEX
Z LYeé A ¢EY3Aeda! &Y IEGE A i
e Oa od0AKd6a ArxAna AN 1z OA
K Y Rzau3OM ayRAOQ@boazd & ZOn
A dari N a s hRahmlan aKufi@Abrkhta)adaid bin al
Hasan yaitu aAnmathi menceritakan kepada kami(beliau berkata)
dar i Jadbf ar bin Muhammad(beli au
berkat a) dar i J lzelmu roerkdtai saya omielinat u | |
Rasul ul | ah b eardiahgedangkberkhutbata darhbenada 6
di atas tunggangan untanyac@shwa, saya mendengarnya beliau
bersabda: i wahai manusia sesungg
sesuatu, jika kalian mengartiberpijak padanya kalian tidak akan

pernah tersesat, lrgyaabu)® Katabubdl
Menyorot para perawi hadits:

82Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi(Beirut: Dar ‘lhya al-Turats al-‘Arabi, t.t) cet
Ahmad Syakir, 5/662
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Nashr bin Abdurrahman(w 248 H): sebagaimana dikatakan imam
Nasai, Abu Hatim, Ibnu Hibban dan Maslamah ia
tsigah(lihat Ibnu Hagr Tahdzib alTahdzib dan Taqrib al
Tahdzib).

Zaid bin al-Hasan al-Anmathi(w.. ): sebagaimana dikatakan Ibnu
Hajar iad h a dan gebagaimana dikatakan Abu Hatim al
Razi iaMunkar al-Hadits.

Jaof ar bin Mu h a mma d-Hesén(wn 148 6 HY:I i b
sebagaimana kiatakan Ibnu Hajar iaShadug, imam
Syafi 6i dan Yahya tHigagh Maodi n

Muhammad bi n-HuseA(W 11..H):isabagairhana dikatakan
Ibnu HajarTsigah

Jabir bi n SahabatdNabilyand tidak pernah lalai dari
berperang bersama Nabi.

Pengamatan kembali pada sanad hadits di atas ternyata ada
seorang informan yang dikategorikan lemah, yaitu kelematzad

bin al-Hasan al-Anmathi. Oleh karenanya sanad hadis yang

disebutkan lemah tidak dapat dijadikan sebagai landasan hokum.

Sebab di antartpe hadits yang lemah/tertolak adalah hadis yang pada

sanadnya terdapat seorang atau lebih dari satu informan yang lemah.

Namun tidak berarti pesan moral yang disampaikan oleh Nabi
pada hadits di atas tidak boleh diamalkan. Sebab bisa jadi hadits yang
senada dengannya memiliki sanad yang dapat diandalkan terkait

masalah ini. Dan setelah penulis menelaah kembali hadits yang senada
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ternyata terdapat dalam riwayat Tirmidzi yang disebut hadits sebab
turunnya ayat aQur 6 an yang ber kai tluarga de n
Nabi atau hadital-k i ga#ud

2Y3 GAgAeCpPVYeKoAHE3 ! a 2
KEGoa Ota EDAMAY & OM 3 ¢ BEE3C
A GtuAz | Ye A ¢RYEKTEK 2Ly
brit | 7VYO@ATUsAez YZn PAYESOR brA

Y 'a4 Fo AA | THn ApaA Gt Y
Kn ba KmpaA Owp
A Dar i 6Umar bin Abi Sal amah, ane

ayat A Al l a hanyal ah ar kalgn ahli baie n g h i
dan benab e n ar mensuci kan kalian dari |
Ummu Salamah, lantas Nabi memanggil Fatimah, Hasan dan Husen
kemudian membukus mereka dengan selikut(s sementara Ali

berada di belakang Nabi dan kemudian Ali jugaudigkus oleh Nabi

sembari bersabda: Ay a Al |l ah mer ¢
bersi hkan mereka dar.i dosa dan se
Sal amah bertanya, apakah saya | U
engkau di atas tempatmu dan engka:

dan masih dari imam Tirmidzi beliau juga menyebutkan bahwa:
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Da | Yé A ¢EBEYAel At T¥3 ! &
a4 4A08 And¢a odn L T3a AzA
6z X4 UYVYho A iYAR\e Gt 3A eZAMOMN 6
At TEz Oz AY
Aeééedar i sahabat Hubai b bin Abi
mereka berkata: Rasulullah bersabda, sesungguhnya aku tinggalkan
pada kalian sesuatu, tidak tersesat setelahku jika kalian berpegang
padanya, yag pertama lebih agung dari yang kedua. Yaitu Kitabullah,
tal.i penyambung d dratiahlilbathugkieduankae b u

tidak akan terpisah hingga datang hari kiamat, maka lihatlah

bagaimana/apa yang kalian lakukan pada keduanya.

Adapun riwayat ve s i Sy i 0-&Kdfi-alKalding Ipeliad berkata:
b3 UAEHE de kEXa o3 KU? EF
KHidAe AY8k e pAzxd&zhda DHRA
b3 pbAORAT AR W, Ulz@OAN? YX ED &
Ya d&e YUY3dUYOQEVYDH AYCZEERZ O
Ut X dn zhg3 | ®liz UCAH& odn
ULTYRAHINDOAGAL & WBvnaluvt Y3
kY3 AAYT 1 a4 | TApa ¢ t &
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A ardsejumlah sahabathabat kami(mereka berkata) dari Ahmad bin
Muhammad bin 61l sa(ialsieamu bbh er kSaatbai)
berkata) dari Fadhalah bin Ayyub(beliau berkata) dari Abu al
Migra(beliau berkata) dari Muhammad bin Salim dari Aban bin
Taglib beliau berkata: saya mendengar Abu Abdittah | a-Salaim a |
berkata: Rasulull ah SAW bersabda:
hi dupku, mat i seperti mati ku dan
dengan tangahlya, maka hendaklah ia berwali kepada Biln Abi

Thalib dan berwali dengan pembantu penerusnya, memusuhi

musuhnya, berserah diri kepada ahli wasiat setelahnya. Karena mereka

adalahdtrati dari darah dagingku, yang Allah karuniai kepahaman

dan keilmuanku. Hanya kepada Allah aku mengadu urusatkuma

yang mengingkari keutamaan mereka, yang memutuskan tali rahimku

dengan mereka. Demi Allah mereka pembunuh anakku, tidak akan

meneri ma &yafaodatku. o

Agar terlihat lebih obyektif menyoroti sanad riwayat di atas

k a mi menngunakan ar cqmifiteraiure mereka.ma S

Oleh karenanya kami katakan:

F 3 2¢ gl BbMiereka adalah Muhammad bin Yahya, Ali bin Musa al
Kamandani , Daud bin Kaurah,
bin Ibrahim®* Mereka adalah para guru-lllaini yang
di anggap tsiqgah ol eh ul ama S

¥ Muhammad bin Yakub al-Kulaini, al-Kafi(t. k: t. p, t.t) 1/309
8 <pli al-Khagani, Rijal al-Khagani(Teheran: Maktab al-‘I'lam al-Islami, 1404)
1/44

82 Volume 1, No. 2, Juni 2014 04[%/( /aa[w

unal Dirasat Yelamiyah



Ahmad bi n Muh a mmsaayainanankoméntas &isi
dan syekh aBajjan iatsigah®

Al-Hu s e n b i seba§Ganana kamentarBlisi ia adalah budak
6 Al i -Hudemsigahf®

Fadhalah bin Ayub: sebagaimana komentar Ibnu Dafidal-
Khagari® danal-Tusi iatsigah

Abu al-Migra: nama beliau Humed bin -8Mutsanna, sebagaimana
yang dikomentari Ibnu Daud, -@usi dan alNajasyi ia
tsigah

Muhammad bin Salim: bin Abi Salamah aKindi al-Sujustani,
sebagai mana k 0 me-Najasyr ia 6 Al i
Muhmal(ditingakan riwayatnya) sementara ia dipuji oleh
al-Kisyi.?

Aban bin Taglib(w 141 H): bin Rabah, sebagaimana komentar lbnu
Daud iatsigahdan menurut Tusi ifagih.

Abu O0ADbdJdI4 Hlah&a®f ar bin Muhammad

Husen bin Ali bin Abi Thalib, salah seang imam dua

® syekh al-Tusi, Rijal al-Tusi(t.k: t.p, t.t) 1/164

* Ibid 1/168

¥ lbnu Daud, Rijal Ibnu Daud(Najef: Mansyurat al-Matba’ah al-Haidariyah,
1392 H) 146

8 «li Al-Khagani, Rijal al-Khagan...1/131

* Ibnu Daud,......167
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belas yang ke ena’hdandsadraagn v e
perawi hadits yanghaduq fagitdalam versi Sunnit-
Pengamatan kembali pada sanad riwayat di atas ternyata ada
seorang informan yang statusnya dipermasalahkan, Yaihammad
bin Salim, yaitu ditinggalkan riwayatnya dan tidak bisa dijadikan
dalil. Oleh karena tidak jelasnya sanad riwayat ini dapat dipastikan
tidak dapat dijadikan sebagai landasan hokum. Sebab di antara tipe
hadits yang lemah/tertolak adalah hadis yang pada sanadnya terdapat
seorang atau lebih dari satu informan yang tidak jelas atau
bermasalaff. Selain itu sanadnya terputus tidak bersambung, yaitu
antara Jaé6éfar dan Nabi, wal aupun
bisa dijadikan dalil.
Untuk data sementara sanegvayat di atas lemah, namun
bagi Syi 6ah riwayat i ni -Kahadahh. S
kitab paling shahih. Selain itu menurut mereka riwayat ini dikuatkan
dengan riwayatiwayat yang lairwalaupun bagi Sunni hadis versi
Syi'ah lemah Misalnya haditsatkKi sad6 dan hadits s
ayat pensucian keluarga Nabi. Sebagaimana yang kami jelaskan

sebelumnya. Dengan demikian kedua keterangan di atas baik hadits

% Ja’far al-Shadig dalam Wikipedia, http://ar.wikipedia.org/wiki/ja’far_al-
sadiq. Di akses tagl 29 oktber 2013.

> lbnu Hajar, Taqgrib al-Tahdzib(Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah,
1995) no 952 him 163.

% Lihat pengertian hadits dhaif: Dirosat fi al-Kafi Li al-Kulaini wa al-Shahih i
al-Bukhari,..6/7
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ver si sunni dan syib6ah selayakny:
mendapatkan kesimpulan yamgjlalan masuk akal.

C. Pengltarant i an 6

Para Ahli linguistic dari kalangan Sunni telah menjelaskan
kata al-Gtrah. Menurut mereka kata ini beraril-nasl| (keturunan),
@qaribi al-Rajul dan rahthuhu (keluarga dan kelompok/kerabat
seseorand}, B a n i mildi(@nakanak pamannydjdan juga berarti
kaumny&®. Pengertian ini dikemukakan oleh imamMunawi, imam
Muhammad bin Abi Bakr aRazi dan Tim penyusun kamus- al
Mu 6] aWa sailt h . Sementara di kal angan
bersama sebagian ahli lingtic Sunni sepekat dengan pengertian di
atas, sel ain Itu ahli l i nigrahi st i c
dengan banyak versi, terkadang ia beratidzukuur min al
auladanakanak laki), terkadang beradiu | i ya-rdutdguripara
walinya yang bertaka) dan terkadang berardhtuhukelompok atau
kaumnya)?®
Beberapa pengertian yang di kemukakan oleh kedua versi di

at as me mber i kesi mpul a nitrahbkermgrti pen

93 Muhammad bin Abu Bakr al-Razi, Mukhtar al-Shihah(Beirut: Maktabah
Lubnan Nasyrun, 1995) 467. Tim Penyusun, al-Mu’jam al-Wasith(Majma’ al-Lughah
al-‘Arabiyah: Daar al-Da’wah, tt) 2/582. Muhammad ‘Abd al-Raur al-Munawi, al-
Ta’ariif(Beirut: Daar al-Fikr al-Mu’ashir, 1410) 502.

94 Abu Abd Al-Rahman al-Farahidi, Kitab al-‘Ain(t.t: Dar dan Maktabah al-
Hilal, t.t)2/66. Ibnu al-Manzur, Lisan al-‘Arab(Beirut: Daar Shadir, t.t) cet |,

95 Ibnu al-Manzur, Lisan al-‘Arab(Beirut: Daar Shadir, t.t) cet I, 4/536

96 Al-Thuraihi, Majma’ al-Bahrain(t.k: t.p, t.t) 3/302

[—(/V(a/'aa[éa Volume 1, No. 2, Juni 2014 85

Jumal Diracat Yelamiyah



keturunan, kerabat dan bahkan kaum seseorang. Jika demikian definisi
ini dapd ditarik ke definisi secara terminology.

Secar a t eitramididainisikanyolehéulama Sunni
sebagai keluarga Rasulullah SAW, sebagaimana yang didefinisikan
Oleh Nabi sendiri dalam hadits versi Sunni. Namun pada
perkembanganya, sebagaimana yatghteijelaskan oleh Syekh Abd
al-Muhsin atBadr®” dtrah adalah keluarga Rasulullah yang tidak
dihalalkan menerima zakat. Yaitu, Isstri Nabi, keturunan dan
setiap musl i m/ musIl i maMutthalilm megreka e r n &
adal ah Bani Has y.f Renjdiasan sedupahanyatda n a
telah dijelaskan jauh sebelumnya oleh para ulama, seperti Imam lbnu
Hazm, lbnu Qudamah dan Ibnu Hajar dalam goresan emas mereka.
Bahkan ulama besar sebelum mereka juga telah menjelaskannya,
seperti 60Abdul | ah, bbd XKuald aMbpdgathdan 61 k
Saéid bin Jubair yang menyatakan
pensucian adalah Ististrinya®

Adapun dalam versi Syiodoah mer e
Uy YA JRAMRRE | 509 'aid |:t KEGoa O
L8 EHYAA UyYEo&a LTEVY3 KE

7 Dosen di Islamic Unifersity of Madinah, Konsentrasi Hadits dan Figh serta

salah satu dari Dewan pengajar di Masjid Nabawi Madinah saat ini.

*® Abd Al-Muhsin al-‘Abbad al-Badr, Fadhl Ahlu al-Bait wa ‘Uluw
Makanatihim ‘Ainda Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah(Riyadh: Dar lbnu al-Atsir, 2001)
him 6.

% Lihat: Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Sunan Tirmidzi((Beirut:

Daar al-Kutub al-‘llmiyah, t.t) 9/48
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- AN TAL v e

WHREZA A EE Bd | :AIVI":EWHEA @_'i@LtAl B ABCIG
OB dospond| CAMRY | :°D FA& Ba JAKO A
£ DAEA ¢ QKE& | Tt Y

A yang di maksud dengan ahli bait
Fatimah, dua pemimpin pemudah penduduk Surga Hasan dan Husen.
kemudian ditambah dengan keturunan sueifuypara imam yang
Sembil an, yang mabésum(bersih dar.i
mereka semua adalah manusia terdekat kepada Nabi, yang paling
mengetahui tentang Nabi, yang paling mengilmui agama, sunnah dan
manhaj Nabi-®

Berdasarkan penjelasan di a s , itragh tafau ahlihbaito
mengalami perbedaan pandangan yang sangat jauh. Bagi Sunni ahli
bait Nabi mencakup ananak, istdistri dan setiap yang
berketuruna-Mut 6ABOi bal Sementara
mengkhususkan pada tiga belas orang sajf #di, Fatimah, Hasan,
Husen dan Imam yang Sembilan.

Sebab central yang memisahkan mereka dari obyek yang dikaji
adalah konsep atau perspektif yang berbeda, jika konsep telah berbeda
maka sulit bagi kita untuk menjinakkan kedua pandangan yang

berbeda dri satu obyek yang sama. Namun apakah sudah seperti ini?

100 Tim Penyusun Markas al-Risalah, Mawaddah Ahl al-Bait Wa Fadhailihim
fi al-Kitab wa al-Sunnah(t.k: t.p, t.t) him 6

[dl/({{/aa[cs Volume 1, No. 2, Juni 2014 87

Jumal Diracat Jelar



Mungkinkan salah satu kubu tersebut mengalah? Ataukah harus
menalar kembali secara obyektif dan masuk akal?

D. Menalar Ulang Konteks Ahli Bait Nabi

Sekalii | agi hadits yandguk di gu
melegalkan ahli bait Nabi hanya terbatas pada Ali, Fatimah, Hasan,
Husen dan Imam yang Sembilan adalah berputar pada hadits yang
kami sebutkan di atas, hadigdh versi syi'ah yang terlihat sangat
berlebihan, haditsal-K i s'® @tau hadits sebab turwm ayat
pencusian keluarga Nabi serta ayat pensuaya(al-tathiir) itu

sendiri, yaitu firman Allah dalam suratAhzab ayat 33:

i sungguh All ah hanyalah ingin me

baitdanbenab e n ar mensuci kan kalian dar

101 Riwayat Tirmidzi, sebagaimana yang kami sebutkan pada catatan kaki

sebelumnya:....

nAHlb c33H0OF (BAK AT B mfyxK JdHOOKAH ¢ 33 OF 4
C¥3I0F FKC{Fay /A a6vbIHmylar mc T4y 3 IOF} KT M T DY0
bodKk 6NANF bfFlU 6% AFThipsvABtTT pd2if @Amwyr

UxYm UWxprble nAK UxY bfrLl _ C 3 X CFIry P nIJkeY
) Jy> ¢ HOw
i Dari 6Umar bin Abi Sal amah, anak t

Alla hanyalah mgin menghilangkan dosa dari kalian ahli bait dan béeaar
mensuci kan kalian darinyad kepada Nabi

memanggil Fatimah, Hasan dan Husen kemudian membukus mereka dengan
selimutk i » sefentara Ali berada di belakang Natdan kemudian Ali juga

di bungkus ol eh Nabi sembari bersabda: Ay
bersi hkan mereka dar.i dosa dan seci kanl]
bertanya, apakah saya juga termasuk? Nab
engkau di atas kebai kano.
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Dalil-dalil di atas digunakan oleh &ya h unt uk me me
ahli bait sebagaimana yang dijelaskan. Terlepas dari ketimpangan dan
penyelewengan matan hadis ‘itrah versi Syi'ah di atas jika dilihat
kembali konteks baik hadel-k i ssab@b turunnya ayat di atas dan
ayatnya itu sendiri justru tugannya untuk menjelaskan keutamaan
istri-istri Nabi sajawalaupun sebenarnya yang lain pun termasuk
Mengapa demikian, karena konteks sebelum dan sesudah ayat di atas
melegitimasi bahwa ististri Nabi masuk kedalam ahli bait Nabi.
Alangkah lebih baik ka ayat tersebut penulis sebutkan, Allah

berfirman:

~

A Wa h aistri Nals kalian tidaklah seperti waniteanita yang

lain, jika kalian bertakwa, janganlah kalian merendahkan/
melembutkan katliata sehingga akan menadagkan perasaan buruk
seorang lelaki, dan katakanlah k&tta yang baik(32). Dan tetaplah
berdiam dirumalhumah kalian, janganlah b&abarruj(berhias)
seperti cara berhiasnya oraogang jahiliyah dahulu, tegakkanlah

shalat, tunaikanlah zakat, taatilakilah dan RasuNya, sungguh
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Allah hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian, ahli bait dan
benarbenar mensucikan kalian darinya(33). Dan ingatlah apa yang
dibacakan dari ayayat Allah danahi k mah ( sunah ver s
rumahrumah kalian, sesugghnya Allah Maha Lembut lagi
Khabir(34).

Jadi jelas dan terang bagaikan matahari disiang bolong terkait
konteks ayat yang lengkap ini. Namun mungkian sebagian kita akan
kembali bertanya, bukankah potongan ayat38edi atas memiliki
sebab nuzul? Dengarata lain bukankah hadits-kli sita adalah
pegkhususan ayat 38 tersebut?

Penulis mengakui bahwa hadial-k i sravayat Ummu
Salamah adalah penyebab turunnya ayat tersebut, dengan kata lain
sebagai pengkhususan ayat tersebut. Namun memahaminya tidak
sertamerta menjastifikasi bahwa keluarga Nabi hanya terbatas pada
Ali, Fatimah, Hasan dan Husen. karesebab nuzuhyat ke33 itu
berkemungkinan memiliki dua makna, pertama jawaban Nabi kepada
Ummu Salamah; engkau berada dalam kebaikan karena engkau sudah
termasuk dari ahli baitku. Kedua bisa jadi jawaban Nabi kepadanya,;
walaupun engkau bukan ahli baitku engkau dalam kebaikan.

Dalam kaidah ushul fikh disebutkan bahwa jika ada dua atau
lebih kemungkinan dari tek®ujmal makabathalat atistidlal(semua
kemungkinankemungkinan tersebut tidak bisa dijadikan dalil). Maka

jalan terbaik untuk memahami sebab turunnya ayat dan ayat itu sendiri
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adalah kembali pada konteks ayat secara keseluruhan, yaitu bahwa
istri-istri Nabi dan analanaknya juga termasuk ahli bajign

Hal lain yang menguatkan pandangan penulis ini adalah sudah
menjadi hal yang merasuk dalam kebiasaan kita semua bahwa ketika
kita berkata atau mendengar kata ahli bait alias keluarga seseorang
maka konotasinya adalah istri dan aasmlaknya. Misalnyada orang
lain yang bertanya kepada kita, bagaimana keadaan keluargamu?.

Di samping itu mengapa Syi 6ah h
Fatimah, Hasan, Husen dan Sembilan imam sebagai ahli bait Nabi?
Bukankan keturunan Nabi selain mereka banyak? Dimana posisi
keturunan Hasan bin Ali? Apakah mereka bukan termasuk keluarga
Nabi? Mengapa Sembilan imam itu hanya berasal dari keturunan
Husen bin Ali? Mungkinkah orargrang selain mereka yang merasa
nasab mereka bersambung kepada Nabi pasrah menerima
penghususan ini? aga kira mereka tidak terima dan akan marah
besar.

Lebih masuk akal mana, pengertian yang diusung oleh Sunni
at au Syi 6ah? Lebih konver hensi f
devinisi yang diusung ol eh -iSryi 6ah
Nabi, anakanak Nabi dan setiap muslim yang bernasab langsung ke
0 A b eviuthdlib juga dimasukkan?!.

E. Mengapa Harus Itrahti/ahli baiti, Apa Keistimewaan Mereka?
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Bagi Syi 6ah penghususan Nabi
Thalib, Fatimah binti Muhammad, Hasan dan Husklam hadis
Gtrah merupakan kehormatan, kemuliaan dan kesucian yang tiada
tara. Mereka dan ditambah imamma m yang di yaki ni
ma 0 salias bersih dari dosa. Sebabnya karena dosa mereka telah
dibersinkan selamanya hingga hari kiamat. Merskanua tidak
mungkin berbuat do$¥.

Segala kemuliaan dan kesuci an
kepada mereka tersebut tidaklah terbatas sampai disitu, tidak terbatas
ketika mereka masih hidup saja, setelah para imam ini meninggalpun
kehormatan dan kesucian masih tetap diagungkan bahkan dianggap
bagian dar.i idi ol ogi agama Syi 6ah

Hal itu dapat dilacak pada peristiwa tahunan di balik Tanah
Karbala, bagi orang Syi'ah karbala lebih utama daripada Ka'bah
karena padanya sahabat Husein terbunuh, disebutdam ddtab
Biharul Anwar dari Abu Abdillah, ia berkata: "Sesungguhnya Allah
menurunkan wahydlya kepada Ka'bah dengan mengatakan, "Jika
bukan karena tanah Karbala Aku tidak mengutamakanmu, dan jika
bukan karena imam yang bersemayam di tanah Karbala, A&k tid
menciptakanmu, dan Aku tidak menciptakan masjid yang engkau
banggakan, diamlah kamu jangan bertingkah, jadilah kamu tumpukan
dosa, hina dina, yang dihinakan dan jangan sombong kepada tanah

192 | ihat: Al-Kulaini, al-Kafi, 1/297
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Karbala. Jika tidak, Aku akan menghempaskan kau ke neraka
Jahanant %,

Maka wajar jikaorang r ang Syi 6ah Rafi dhatl
ziarah ke kuburan Husain di Karbala lebih mulia dari pada rukun
Islam yang ke lima yaitu ibadah haji ke baitullah!! Sebagaimara Al
Majlisi dalam bukunyaBihaarul Anwaar menyebutkan riwayat diar
Busyair AdDahhaan, dia bertanya kepada Abu Abdillah: "Kadang
aku tidak sempat menunaikan ibadah haji, maka bisa aku menziarahi
kuburan Husain? Dia menjawab: "Bagus wahai Busyair, apabila ada
seorang mukmin mendatangi kuburan Husain dengan menyadari akan
haknya pada hari selain hari raya, maka akan dituliskan baginya dua
puluh haji, dua puluh umrah yang mabrur dan diterima, serta dua
puluh peperangan bersama Nabi atau bersama pemimpin yang adil.
Dan barangsiapa yang mendatangi kuburan Husain pada h&hAra
dengan menyadari akan haknya, maka akan dituliskan baginya seribu
haji dan seribu umrah yang mabrur dan diterima, serta seribu
peperangan bersama Rasul atau pemimpin yang%dil"

Dalam buku ini juga dikatakan bahwa penziarah kuburan
Husain di Karbala @alah orangporang yang suci, sedang jama'‘ah haji
yang berada di Arafah adalah anak zina, wal ‘iyaadzu billah!!!
Sebagaimana dalam riwayat mereka dari Ali bin Asbath dari Abu
Abdillah, dia mengatakan: "Sesungguhnya perhatian pertama Allah

1% Muhammad Bagir Al-Majlisi, Bihar al-Anwaar(Beirut: Mu’assaah al-Wafa,

t.t) 98/107

194 Al-Majlisi, Bihar al-Anwaar, 98/85
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Ta'ala adalah padpara peziarah kuburan Husain pada siang hari
Arafah". Ali bin Asbath bertanya: "Sebelum Allah melihat kepada
orangorang yang wukuf di Arafah?" Dia menjawab: "lya". Aku
bertanya: "Bagaimana bisa seperti itu?". Jawabnya: "Karena di antara
mereka ada anadnak zina sedang pada peziarah kuburan Husain
tidak ada sedikitpun ananak zina’.

Masih tersimpan sekelumit kesucian dan kemuliaan yang
di al amatkan oleh Syidah kepada A
penulis mencukupkan dengan fakékta di atas untuk meakili
pengkultusan Syi o6ah terhadap Ahl
kami sebutkan.

Adapun bagi Sunni, Ahli Bait adalah manusia biasa,
sebagaimana yang lain, tidak ada perbedaan, sebagian mereka ada
yang ahli fikih, sedangkan yang lain adalahmdadan khalifah, kami
tidak menisbatkan kepada mereka sesuatu apapun berupa
pengkultusan yang tidak pernah mereka dakwakan bagi diri mereka,
karena mereka sendiri mencegah hal itu dan berlepas diri darinya.

Adapun pesan moral yang Nabi sampaikan padas hisrdih di
atas adalah hanya untuk berpegang teguh dengamual 6 a rtrahd an 6
beliau. Pertanyaan yang kemudian timbul Adakah hubungan antara al
Qu r 6 a trah® dawab@nnya tentu ada, yaitu karena Ahli bait Nabi
yang sesungguhnya senantiasa berpegandp p@Qu r 6 a n . Da

Apakah keterangan tersebut memiliki hubungan dengan hadits yang

1 1bid.
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padanya Nabi berpesan agar manusia berpegang teguh dengan al
Qur dan dan Sunnahnya?. Hadis ters

al-Bazzar dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabd

e@
AAku tinggal kan pada kalian dua ¢
pernah tersesat, kitab Allah dan sunkah keduannya tidak akan
bisa berpisah hingga keduanya menemuiku di telaga(artinya tidak
akan terpisahkan®sampai ki at
Secara tekstual kedua hadits ini memiliki tujuan dan fokus
yang berbeda. Namun menurut hakikatnya konteks kedua hadits ini
saling behubungan, sebab jika kita mencintai dan mengikuti Ahli bait
Nabi yang konsisten di atas sunah maka kita tidak akan tersesat.
Dengan kata lain sunah yang dijalankan oleh ahli bait Nabi jika diikuti
oleh umat ini dengan penuh cinta maka mereka tidak aksester
Imam alQar i 6 menj el askan: mak sud
pada aQu r 6 a nitratd adalah dnencintai, menjaga kehormatan
mereka dan menjalankan apa yang mereka riwayatkan serta
bersandarkan pada perkataan mereka, dan hal ini tidak berarti menolak
riway a t sel ain mereka. Sebab menur:

sahabasahabatku bagaikan bintabgmtang, pada siapapun kalian

196 Al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1966) 4/245

no 149 dan Abu Bakr Ahmad al-Bazzar, al-Bahru al-Zakhar(Madinah: Maktabah al-
‘Ulum wa al-Hikam, 1988-2009) 15/385 no 8993.
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menel adani pasti b'¥Begithgugadiml alm pe
Malik, beliau mengatakan: berpegang teguh pad@alr 6 an adal
menjabnkan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang
oleh alQur 6 an, sedangkan b-ér peglan@da
mencintai mereka dan meneladani jalan petunjuk mereka.
Ditambahkan oleh &baid Jamal aDien: jika mereka tidak
menyelisihi agamaslam®®

Jika demikian tingginya mengikuti mereka, maka alangkah
tinggi dan agungnya posisi dan keutamaan mereka. Di antara
keutamaan mereka secara umum adalah:
a. Mereka adalalQudwahalias teladan.
b. Mereka wajib dicintai karena mencintai mereka adalah ibadah.
c. Mereka adalah keluarga khusus dan terdekat kepada Nabi.
d. Mereka bagaikan bintang yang menerangi manusia.
e. Dosadosa mereka telah dibersihkan saat hadits itu diucapkan.

Namun hal yang perlu dicatat adalah walaupun ada seseorang
yang bernasab demikian tidakradi bersih dari dosa atau akan masuk
surga kecuali yang telah disebutkan keutamaannya oleh Nabi dalam

hadits. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi:

¢GEm ¢& O6AEAN

197 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi(Beirut: Daar al-Kutub al-‘limiyah, t.t)

10/196. Hadis ini dilemahkan oleh sebagian ulama hadis.
108 .
Ibid...
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~

i dan barangsiapa yang amal per bt
nasabnya tidak akan mempercepat(proses penghisaban)nya{HR.Al
Baihaqi)
B. Penutup

Pembacaan kembal: pandangan Su
Gtrah memberi kesimp | a n bahwa hadi s 0i tra
Namun, ia dapat di kuatkan dengan haditk i sseliab turunnya
ayat pensucian ahli bait dan ayat ahli bait itu sendiri. Dari sisi bahasa
k a titrah bérarti anak, keluarga, kaum dan pengikut.

Sementara secara ter n o | itral yberm@akna anaknak,
kerabat dan kaum Nabi. Kemudian dari devinisi yang disajikan oleh
para ulama bai k dari kal angan Su
terl i hat ada perbedaan yang mencoa
dtrah Nabi adalah Alibin Abi Thalib, anakanak, dan cucaucunya.
Kemudian pada perkembangannya ditambahkan jiga 9(Sembilan)
wali/imamma 6 gbersih dari dosa)yang mereka yakini.

Namun pandangan seperti ini terlihat mengisolasi keluarga
Nabkterkhusus istristrinya dan se#ip muslim/muslimah yang
nasabnya bersambung kepada Nabntuk dikategorikan dalam
kel uarganya. Maka kesi mpul an yang
adalah analanak, istrdistri Nabi dan setiap Muslim yang memiliki
nasab yang ber s ambutthagb. Zebap &ohtaks 6 Ab

pengertian ini lebih masuk akal dan konverhensif.
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Syi 6ah menjadi kan Ahl i bai't k F
dan Husein serta para imam yang lain bagaikan para Nabi dengan
segala kriteriannya, bahkan bisa lebih dari para Nabi, sebagai
pengkultusan mereka pada Husein bin Ali bin Abi TH&fibNamun
bagi Sunni mereka adalah manusia biasa yang dimuliakan karena

bertalian nasab kepada Nabi, tidak sepenuhnya seperti para Nabi.

1% Lihat halaman 10-11 pada makalah ini.
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Daftar Pustaka

akKul ai ni-Kafi.f ur ué al

Tirmidzi, Sunaral-Ti r mi dzi ( Bei-fTwatsalo Paabid] hi :
cet Ahmad Syakir.

Muhammad bin Yakub & ulaini, atKafi(t. k: t. p, t.t) .

0 Al -Khagani, Rijal alKhagani(Teheran: Maktab-all 6 1-am al
Islami, 1404).

Syekh alTusi, Rijal atTusi(t.k: t.p, t.t).

Ibonu Daud, Rijal Ibnu Daud(Najef: Mansyurat-Mlat b a & a h a
Haidariyah, 1392 H).

0 Al iKhadahi, Rijal alkKhagan.

Jadbfar -Shadiq a | dalam Wikipedia,
http://ar . wi ki p-sadiq [ akses gagl\®9 k i / j
oktber 2013.

Ibnu Hajar, Tagrib alahdzib(BeirutLibanon: Dar aKutub at
lImiyah, 1995)

Dirosat fi atKafi Li al-Kulaini wa atShahih li alBukhari.

Muhammad bin Abu Bakr dRazi, Mukhtar alShihah(Beirut:
Maktabah Lubnan Nasyrun, 1995)

Tim Penyusun, aMu 6 ] aWma sailt h ( Maghahald Aakh bi y ah
DaaralDa 6 wah, tt).

Muhammad -Rak bidunawl, atTadar i i f ( Blekrr ut :
akMu6ashir, 1410) .
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Abu Abd Al-Rahman aFarahidi, Kitabaldo Ai n(t . t : Dar da
al-Hilal, t.t).

Ibnu atManzur, Lisanab Ar ab ( Bei rut: Daar Shad

Al-Thur ai hi ;Bahvan(t.kntgoot.t).a |

Abd Al-Muhsin at6 A b b aBhdr, &&dhl Ahlu aBa i t wa O0UI
Makanati hi m -SuAnamwhal aArhd §d a ha(l Ri y a
Dar lbnu alAtsir, 2001).

Al-Mubarakfuri, Tuhfah aAhwadzi Syarh Sunan Tirmidzi((Beirut:
Daar alKutubaté | | mi yah, t . t) .

Tim Penyusun Markas -&isalah, Mawaddah Ahl d@ait Wa
Fadhailihim fi atKitab wa atSunnah(t.k: t.p, t.t).

Al-Mubarakfuri, Tuhfah aRAhwadzi(Beirut: Daar laKutub at
Ol l miyah, t.t).

Abu alHasan Ali bin Umar AlDaruquthni, Sunan al
Daruquthni(Beirut: DaraMa 6 r i f a h, 1966) .

Abu Bakr Ahmad aBazzar, aBBahru alZakhar(Madinah: Maktabah
al-6 Ul u m-Hikam, 10882009).
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KRITIK FUAT SEZGIN TERHADAP IGNAZ
GOZIER TENTANG LITERATUR HADITS
Hendri Waluyo Lensa'*®

Abstrak

Wacana pemikiran hadis terus berkembang baik didalam
tubuh umat Islam sendiri maupun dikalang para pemikir barat dari
kalangan kaum orientalis yang masintasing berargumen dengan
pola-pola dan metodenetode yang berbeda. Nama Ignaz goldziher
seorang sga Yahudi berkebangsaan Hongaria dalam karyanya

Muhammadanische menjelaskan bahwa sebagian besar dari hadis

10 penulisadalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI)
l mam Syafi é6iimirember, Jawa T
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adalah bukan merupakan pespesan nabi yang terjaga karena,

hadis merupakan buatan para penguasa dan para fugohga yang

dibutbutat untuk menguatka mazhabmazhabnya. Dan seorang

Fuat Sezgin salah satu sarjana muslim yang ahli dalam bidang ilmu

ilmu sejarah Arab Islam, telah menjawab pernyatg@nnyataan

sekaligus mengkritisi secara ilmiah Ignaaz Goldziher diatas dengan

argumenRargumennya.Tulisan ilmengupas tentang kritik Sezgin atas

pemikirartpemikiran Ignaz Goldziher tentang literatur hadis.

A. Pendahuluan

Imam Dzahabi didalam kitabnyeadzkiratu Al huffadz
membawakan sebuah riwayat, bahwa ketika Umar bin Abdul
Aziz hendak menghukum seseorang d#ezindik karena

merongrong Islam dari dalam, Serta merta zindik ini berkata

Awahai i mam mengapa engkau aka
Abdul Azi z menj awab: A Agar L
makarmuo. Zindi k itupun menjawa

me mb u n u hekauaku tddah memalsukan 1000 hadis nabi.
Umar berkat a: A Wa h ai Mu s u h Al
dibawah Abu Ishaq Al Fizari dan Abdullah bin Mubarak
mereka akan menyaring hadiadis tersebut dengat tefitt

102

1 Adzahabi, Tadzkiratulhuffadzl/121
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winal Dira

Umat islam sangat meyakini, bahwa perkataan, prilak
rasulullah adalah sebagai landasan hukum dalam yang
mengatur kehidupan mereka dan ibadah mereka kepada Allah,
selain Al guran. Mereka meyakini bahwa seHagik petunjuk
yang berjalan bersama petunjuk al quran adalah petunjuk nabi
Muhammad yang tetaprjaga sampai hari ini karena adanya
sistem isnad dan ilmimu terapan dalam ilmu hadis yang
digunakan untuk berusaha memisahkan antara yang-benar

benar mengandung pesan darari nabi.

Pada Abad ke 19 muncullah sebuh buku
Muhammadanische Studien buah kadaxi penulis Yahudi
berkebangsaan Hongaria,yang menjelaskan bahwa sebagian
besar dari hadis adalah bukan merupakan pessan nabi
yang terjaga karena, hadis merupakan buatan para penguasa
dan para fugohga yang dibtitat untuk menguatkan
mazhabnya. Igagnaz tidak hanya berkata tanpa bukti tapi ia
menyodorkan yang menurut dia daia yang menunjukan
bahwa pada dasarnya hatledis yang itu hanya diriwayatkan
dengan hafalan saja dan ignaz membawakan riwayayat
yang menunjukkan pelarangan penulifadis. Sehingga tidak
ada bukti empiris yang menjelaskan bahwa tulis menulis
tentang hadis sudah ada dan merupakan silsilah yang
bersambung hingga masa pembukuan hadis abad ke 2 dan ke 3
H.
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Fuat Sezgin adalah satu dari sarjana muslim yang
menekuni bidang egarah Arab dan ia telah membuktikan
keahliannya dalm karnyaGeschichte Des Arabischen
Schriffutmsyang diterjemahkan kedalam bahasa ara dengan
judul At Tarikh At Turas Al Arabi dalam 12 buku. Dalam
karyanya tersebtut Fuat Sezgin banyak mengkritisi petdapa

pendapat Ignaz dalam masalah kanonisasi hadis nabi.

Lalu bagaimanakah jawaban seorang Fuat Sezgin
sarjan muslim ahli sejarah berdarah turki yang tidak
sependapat dengan apa yang telah dilontarkan oleh Ignaz?
Makalah ini akan berusaha menyajikan beberggas besar
kritik Fuat Sezgin terhadap pendapaindpat Ignaz dalam
masalh penulisan hadis nabi.

B. Sekilas tentang Fuat Sezgin .

Fuat Sezgin adalah sarjana muslim yang ahli dalam
bidang ilmuilmu sejarah Arab Islam. Fuat Sezgin adalah
seseorang berkebangsa Turki. Fuat Sezgin dilahirkan
dinegrinya Turki pada tahun 1924 tepatnya pada tanggal 24
Oktober. la menempuh pendidikan jenjang sekolah dasar,
sekolah menengah di Turki, dan kmudian melanjutkan jenjang
pendidikannya di perguruan tinggi di Universitaaufian di
Furankafurat. Pemikiran Fuat Sezgin sangat terwarnai oleh

seorang orientalis yang bernama Helmut Ritter. Fuat
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sezginmeraih gelar doktornya lewat sebuh karya yang telah ia
tulis dengan tema"Buhari'nin Kaynaklari" (The Sources of Al
Bukhari) dalamedisi arabnya diterjemahkan Mashadir Al
Bukhari, yang mana Fuat menolak pernyataan orientalis barat
yang mengkritik Shahih Al Bukhari bahwa sumisembernya
tidak outentik, Fuat memaparkan bahwa Bukhari dalm
Shahihnya telah merujuk kepada tulidalisan yang ada
sebelumnya yang merupakan tradisi periwayatan hadis secara

tulisan dan lisan.

Fuat Sezgin mendapatkan piagam penghargaan dari
Raja Faisal International Prize untuk Studi Islam pada tahun
1978, dan Order of Merit Republik Federal Jerman . Dia
adald anggota dari Turkish Academy of Sciences , Akademi
Kerajaan Maroko dan akademi Bahasa Arab di Kairo ,
Damaskus dan Baghd4d

C. Kiritik Fuat Sezkin terhadap Ignaz

Didalam kitabnya yang berjudul yang berjudul
Geschichte Des Arabischen Schriffutatau dalam @isi Arab
Tarikh AlTurats AtG A r ,atdpatnya pada bab kedua yang
membahangas tentang il mu hadis

pada bidang disiplin studi ilmu hadis hdsdsil penelitian

"2 Diringkas dari http://en.wikipedia.org/wiki/Fuat_Sezgin, dan
http://www.marefa.org/index.php/%D9%81%D8%A4%D8%A7%D8%AF _%D8%B3%
D8%B2%D9%83%D9%8A%D9%86, tgl 25 nov 2013.
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http://www.marefa.org/index.php/فؤاد_سزكين
http://www.marefa.org/index.php/فؤاد_سزكين

yang telah diumumkan oleh Ignaz Goldziher secara umum

merupakan hastias i | yang MWemuaskan. o

Menurut pengamatan Fuat Sezgin bahwa pembahan
Ignaz Goldziher terhadap ilmu hadis secara mendasar sangat
terpengaruh oleh pemikiran Sprenger, Sementara Ignhaz
Goldziher berpendapat karena larangan religi pada satu sisi
dan dan perhatmaperhatian terhadap keyakinan/agidah pada
sisi lain telah mendorong manusia kedepan menjadi tidak
menginginkan penulisan hadi$Pernyataan ini menurut Fuat
Sezgin merupakan pernyataan yang yang tidak benar dan
berbahaya, karena hal tersebut menyampdigaaz Goldziher
pada pemikirarpemikiran yang salah seputar perkembangan
penulisan hadis. Dan adapun pendapat Ignaz Goldziher yang
tidak didukung oleh nasas referensi berbahasa arab,banyak
faktor yang menyebabkan Ignaz melakukan hal ini
diantaranya; baha bentuk periwayatan hslamiyah (hadis)
hanya memiliki satu satu bentuk saja, yang nampak sekilas
merupakan suatu perkara yang amat rumit, dan Ignaz Golziher
walaupun ia seseorang yang memahami bahasa arab dengan
mendalam, ia salah ketika memahami beberababar

(riwayatriwayat) yang tercantum didalam bukuku hadis

WFRuatSezgin, ¢ F NA 1 K ! (G ghazNF & ! £ ! QNI 0A

114

Ignaz Goldziher, Muhammedanische Studien Haltal119, Fuat Sezgin,

Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118
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dengan pemahaman yang terbalik dan akhirnya ia telah salah
dari awal pijakannya:®

Fuat Sezgin mengatakan bahwa Ignaz Goldziher
nampaknya tidak menggunakan btikuku yang berkaitan
dengan musialah hadis baik yang sudah ia ketahui atau buku
buku musthalah yang pada zamannya sebagiannya masih
berupa manuskrip pada kala itu. Dan lebih hal diatas juga
nampaknya Ignaz Goldziher luput darinya riwageatayat
yang memiliki keterkaitan antara satundan yang lainnya,
dan juga nampaknya Ignaz lalai dari riwayistayat yang
seharusnya dijadikan riwaydtvayat yang menunjukan pada
sesuatu  yang lebih tepat sisi pendalilannya, tetapi ia
menjadikan riwayatiwat tersebut pada makna yang berlainan

denga makna yang ia maksudkaf!.

Menurut Fuat Sezgin, semenjak masa sahabat dan
awala a | ma s a  thadis i sédahn mulhiadd hispun
dalam bentuk lembardembaran kecil (Kararis) yang lebih
populer dengan sebutan shahifah atau juz, dan pada paruh
terakhirabad pertama dan paruh pertama abad kedua tulisan
tulisan hadis sudah dihimpun dari berbagai tulisigsan
riwayat yang terpisalipisah dan ketika memasuki tahun 125

H hadishadis sudahah dihimpun berdasarkan dalam -tema

3 Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118

Ibid, hal119

116
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tema tertentu ( al abwab) dan ikat memasuki akhiakhir

abad ke dua Hijriyah, muncul metode penyusunan hadis
berdasarkan urutan namama sahabat nabi yang dikenal
dengan istilah Kutub al Masasnid, kemudian ketika memasuki
awal abad ketiga dihimpunlah hadhadis dalam majmuat
shahihatKalau dicermati dengan seksama bahwa pengarangan
kitab-kitab hadis adalalah didasarkan pada riwaiyeayat
yang sudah ada sejak abad pert
dan generasi setelahnya yang mana mereka walaupun pada
zahirnya meriwayatkan hanya dgm lisan dan menggunakan
hafalan, mereka sesungguhnya betopang padaasayang

telah dibukukan, ketika meriwayatkan hadis dari satu

periwayat ke periwayat yang lain.

Menurut Fuat Sezgin sesungguhnya Ignaz GoldZiher
sedikit banyak riwayatjuga mengetakésahihan riayat
riwayat kusus ini yang menerangkan bahwa penulisan hadis
sudah ada sejak priode yang awaalal sekali, tetapi Ignaz
disibukkan dengan memusatkan perhatiannya pada marahil
(pasepase) periwayatan yang datang belakangan, tetapi Ilgnaz
berisaha membatalkan riwayatvayat yang shahih tentang
awalawal penghimpunan hadis dengan arguaEumen

yang salah.

7 Begitu pula dengan Kremer dalam Culturgheschich des Orisrinter den
Chalifen 1,475 dan Springer, On The orijin of Writing dawn Historical Recrds among
the Musulmans25/1856/303,375-381.
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Menurut Fuat Sezgin apabila didalami tentang tesis
ignaz, maka seseorang akan merasakan bahwa Ignaz tidak
mendalami permasalahn tadwin hadiecara mendalam dan
menyeluruh,dan nampaknya Ignaz tidak bisa membedakan
antara tadwin hadis dan tasnif hadis, sehingga Ignaz

mencampuradukkan antara keduanya.

Dalam bukunya Iganaz Golziher menolak riwayat
yang menerangkan tentang penghimpunan hadisg ya
di prakarsai ol eh Ul2&aH) yabhg manaA b d u
ia memerintahkan Abu Bakr bin Hazm agar mengumpulkan

hadishads nabi yang terpeepencar:

(st o e Q&) o Mgl (56
LRAGE | 20D Cailicor SRR e hit AR
SR Ax & s ey O/

Adapun Alasan penolakan Ignaz terhadap riwayat
diatas adalah karena riwayat tersebut tidak shahih yang mana
menurut Ignaz riwayat tersebut hanya diriwayatkan oleh
Syaibani dari Imam Malik dan tidak diriwayatkan dalam
riwayatriwayat ktab Muwatha yang lain. Dan menurut Ignaz
Goldziher riwayat tersebut hanya dibiatat atau dipalsukan
untuk menghubun ubungkan Umar bin ab
bijak sana dan sangat mencintai hadis dengan -buku
hadis.
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Dalam menanggapi penolakan Ignaz &eldp riwayat

diatas Fuat sezgin membantah bahwa tidak semua riwayat
riwayat kitab Al Muwaththa sampai ketangan kita, dan jika
ditelusuri lebih mendalam ternyata riwayat ini bukan hanya
diriwayatkan ol eh Yahya bin Sa
Imam Ad Dar mi didalam Sunannya, I
Thabagahnya dan Bukhari dalam Shahihnya juga
meriwayatkan ini dari Umar bin abdul Aziz, berikut penulis

paparkan riwayatiwayat tersebut:

AO&® Ya ba A£08 A/KB®MAnN ¥
¢EY3 1 a Y0 ! &:yilAtddD
K A iz b ¢ GQGAz

PAt YHO & &AL
GAEKg VYa Uze zLA AtAeld

fﬁéa ¢pi

W%%@%@@%ﬂ' e '"ﬂ%c

ccC

18 Malik, Muwaththa Malik Riwayat Muhammad bin Hasan Syaibani, 3/428

119 Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, 1/431
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dbe OF3A2a AKO 1 AT Az a

_l 4 pFGyn MmegtMATApAKe | 8

NE§ aAAEGH @ 2 AKN BA

Qo OI

Ati A | YHO& oM!'ia ik

CCBAt YH

120 1hid, 1/431

121

isdar, Beirut, 1968
122

123

Islami, Kairo, Tth.

Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al Kubrg2/387 no 2743.Dar al

Ibid, 2/387 no 2744.
Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan1/366. Dar Alkitab Al
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Dari beberapa pemaparan riwayat diatas dapat diambil
beberapa pernyataan yang dapat menolak prasangka Ignaz
Goldziher:

1. Perintah umar bin Abdul Aziz, kepada AlBakr bin Hazm,
bukan hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan As
Syai bani, dar i Mal i k dar.i Yahy
Dinar, tetapi Ad Darimi (setingkat dengan Muhammad bin
Hasan As Syaibani) juga meriwayatkan dari Yazid bin Harun
(Setingkat degan Malik) meriwayatkan dari Abdullah bin
Dinar. Jadi pernyataan Ignaz perkataan Umar bin Abdul Azizi
hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan Syaibani
semata tidak lah tepat.Bahkan Imam Malik pun tidak
bersendirian meriwayatkan hal tersebut disana aaadYbin
Harun yang samaama mendengar hal tersebut dari Yahya bin
Sadi d. Begitu pula Yahya bin
mendengar hal tersebut dari Abdullah bin Dinar la disertai
Abdul Ad6ziz bin Muslim.

2. Dari riwayat Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, 1/48tlatas dapat
ditari kesimpulan juga bahwa perintah Umar bin abdil Aziz
untuk mengumpulkan hadis, bukan hanya kepada Abu Bakr
bin Hazm saja, teapi juga diarahkan kepada penduduk
madinah.

3. Dar i ri wayat Mu hammad bin Sab
Kubra( 2/387 no 244.) diatas dijelaskan bahwa Muhammad
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bin Abdirrahman Juga mendapat perintah dari Umar bin Abdul
Aziz agar mnghimpun hadisadis nabi.

4. Dari riwayat Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan,
1/366, diatas diterangkan bahwa perintah Umar bin Abdul
Aziz agarmenghimpun hadmadis nabi diarahkan keseantero
negri yang berada dibawah kekuasaannya, yang dimungkinkan
terdapat para perawierawi hadis nabi entah dari kalangan

sahabat atau tabi o6in

Ketika Ignaz Goldziher menolak keshahihan riwayat
riwayat yarg menunjukan tentang kesinambungan ilmu hadis,
yang mana Ignaz mejadikan akikhir abad kedua dan
setengah pertama abad ketiga Hijriyah sebagai awal
penghimpunan hadis.dan kumpuleimpulan hadis yang ada
bukan merupakan suatu amal yang dihasilkan mefa&iode
kritik ilmiyah yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk
menjawab pernyataan Ignaz Goldziher ini Fuat Sezgin
menerangkan bahwa nampaknya Ignaz tidak mendalami ilmu
musthalah yang mana ia hanya mengetahui tiga (Al ljazah, Al
Munawalah, Al Wijadahdar delapan cara tahaamul
hadis,tanpa mendalami peran tat tahamul dia atas dalaai m
bukubuku hadis, adapun delapan turug at tahamul tersebut

adalah sebagai berikut:

1. AS Si mabd
2. Al Qiradah
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Al ljazah
Al Munawalah
Al Mukatabah

Seseorang syaikh memberikan kitaBngtau riwayatnya

o 0o~ W

dengan isyarat bahwa ia
Al Washiyah
8. Al Wijadah

~

Fuat Sezgin mengatakan bahwa semenjak pertama dalam
proses periwayatan hadis melauali-nas yang telah di bukukan
dan sanaganad hadis mencantumkan pergefawi yang
terkenal memiliki bul-buku hadis. Menurut Fuat Sezgin pendapat
yang mengatakan periwayatan hadis hanya dengan tradisi lisan
semata itu adalah pemahaman yang keliru, Ali bin abi Thalib
mengatakan :Pembacaan dihadapan seorang alim kedudukannya
seperti mendengar darinya. Ibnu b&s berkata: Bacalah
dihadapanku, karena bacaan kalian sepaerti aku membacakan
kepada kalian, kita mendapati beberapa sahabat meriwayatkan
Suratsurat dari nabi, dan Amr bin Hazm bin Zaid telah
meriwayatkan Suraturat yang telah dikirim kepadanya tentang
faraidh, zakat, diyat, yang mana tulidafisan ini dimasa yang

akan datang tercantum didalam kumptkampulan hadi¢?*

2% Fuat Sezgin , Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 126
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Berikut ini adalah contoh dari surat rasulallah kepada Amr
bin Hazm, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam

Musannafnya, ibnu Kiraimah dalam Shahihnyadan yang

lainnya:

%%@@%U@ @%@%ﬁ@e@%

AN - pe

AG3 ApaAd Hiny aAda A£Gz AKX

2 V0 RHEDAE dpa ¢E®A b3 YA
7 A 3EGROhBmZASXQS 2¢ 0

CEKEnN k
FAOAUAAQFEZEA 3 AC Y

12> Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf 9/155 no27389,
Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006

126 Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf 9/180 no27490,
Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006

27 Muhammad bin Ishaq ibnu Khuzaimah, ShahihnlbnuKhuzainah, 4/19
no2269, Maktab Islami, Bairut, 1390

128 Abdurrazaqg bin Hammam As Shan’ani, Musannaf 1/341no1328, Maktab
Islami, Bairut, 1403.
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Abdurrazaqg bin Hammam As Shan’ani, Musannaf no1388, Maktab Islami

, Bairut, 1403.

130

Abdurrazaqg bin Hammam As Shan’ani, Musannafno6793, Maktab Islami,

Bairut, 1403.
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Fuat Sezgin membawakan riwayat yang menerangkan
bahwa walaupurAbu Hurairah terkenal dengan kehebatan
hafalnnya ia juga tetap berhdt@ti dengan menuliskan apa
yang ia dengar dari rasulullah, oleh karena itu salah seorang
tabi 0in yang senantiasa meri wée
melihat dirumah Abi Hurairah beberapaku yana terdapat
hadishadis nabi di dalamnydTabi 6i n Kustayyir
Al Hadhrami (wafat tahun 70 H) Pernah diminta oleh gubernur
Mesir Abdul Aziz agar menuliskan hachadis dari sahabat
nabi yang bukan riwayat Abi Hurairah karena kumpulan

riwayat abi Hurairah suadah ia miliki®

Fuat Sezgin mengkritik Ignaz atas pendapatnya para
muhadisin melakukan rihlah dalam mencari hadis adalah
mengumpulkan hadisadis yang dihafal oleh para perawi
hadis yang terpencgrencar di berbagai penjuru dunia. Fuat
mengatakan bahwa riwayaitvayat dari turug tahamul dan
penggunaannya memberikan penjelasan kepada kita, bahwa
pada paruh pertama abad kedua Hijriyah, juga pada paruh
kedua abad pertama Hijriyah, tahamul riwayat tidak
menggunakan as S a mo,atetapl guga a |

menggunakan tahamul bil mukatabah, dan al munawalah.

B lbnu Abdil barr, Jami’ Bayan Al llmi wa Fadlihi 1/470, Tarikh At Turas Al

A’rabi, hal 127
132 Muhammad bin Sa’d Al Basri, ThabaqotAl Kubrg 7/448.Dar al isdar,
Beirut, 1968
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Kemudian Fuat Sezgin membawakan bitkikti riwayat yang
menunjukan bahwa akan adanya sesuatu yang sudah tertulis

pada masanasa Awal periwayatan:

1. Sufyan Assauri (Wafat 161) memrintahkanridoya Yahya
bin Said dan bersamanya buliukunya agar ia meriwayatkan
darinya’?
2. Beberapa Muhaddisin tidak mau meriwayatkan dari seseorang
rawi yang kehilanangan butaukunyat®
@A) dne 6 Kegadah (FAYED O &4 Z z t
AB g & A ¢ Cly dn) THARY | TRHghi ALYz
0T AGt a he ! 4aA£G3 L tA ¢ &
RNEZAna wA&aMOG g aBAAN e |

ARCAEE (36 B Z dh GANES 136 bB A,
“PPygza ! aA U
3. Ibnu abi Hatim bertanya kepada papaknya tentang hadis Ishaq
bin Yusuf Al Azraq (195H) Maka Yahya Ibnu Main (233H)
menjawab: bisa jadi riwayatnya tidak shahitmu Main telah
mengecek riwayat riwayat Ishaq bin Yusuf di dan tidak
menemukannya. |l bnu Mabi n ber ka

riwayat Ishaq) setelah aku mencarinya di buku Ishag.Maka

33 |bnu Abi Hatim, Ilal Ibnuabi Hatim, 1/114

3% Khatib, TarikhBagdad 4/73
35 |bnu Hajar, Nataijul AlKar2/33
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Abu hatim meembantah bahwa hadis tersebut shahih. Maka
Ibnu abi Hatim berkate&Sesungguhnya Yahya Ibnu Main telah
mencari hadis tersebut didalm buku Ishaq tetapi lbnu Main
tidak menemukannya.Abu Hatim menjawab: Ibnu Main belum
mengecek disemua bukunya Ishaq, bisa jadi ada dikitab yang

lain yang belum diketahui Ibnu Maff®

Gt o (g Uaioplls U0 o Y8k &6
Gl s 0 (e Voo (RS Vel S e
@@mm@ | 579 %@U%@Uﬂff?

B Ibid, 1/137

7 Meninggal 200H
Meninggal 70H
3% Bukhari(1/145)

138
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%% Abdurrazag, Mushannaf1/431

! Hammam bin Munabbih, ShahifahShahihaht/158
2 Ma’mar bin Rasyid, Jamia I Q¥ |
143 Bukhari(1/
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Apabia kita cermati dari beberapa contoh hadis
diatas dapat dijelaskan bahwa, Hammam bin
Munabbih(130 mempunyai Shaifah yang kemudian
diriwayatkan ol eh Ma 6 mar da
kemudian  ditulis oleh  Abdurrazag  didalam
Mushannafnya dan kemudian Imam  Bak
meriwayatkannya melaluai gurunya, hal tersebut
menunjukan berkesinambungannya tatisnulis hadis
dalam proses periwayatan, sejak masa yang dini sekali

dalam proses penulisan dan periwayatan hadis.

122

17 Abdurrazag, Mushannaf10/384

1“8 Bukhari, n06227
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D. Penutup

Menurut pemakalah kritikritik Fuat Sezgn
terhadap Ignaz Golziher memiliki argumargumen
yang bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiyah,
pendapat Ignaz yang menyatakan penulisan hadis baru
terjadi pada abad ke2 dan ke3 Hijriyah, terasa lemah
karena menurut sezgin Ignaz tidak membedakanaantar
Tadwin dan Kitabah.

Dalam dunia pemikiran hadis mayoritas sarjana muslim
menyetujui pemikiran Sezgin, Buktukti yang menerangkan
dininya masa penulisan hadis yang kemudian diriwayatkan
secara turutemurun dan bersanad yang digambarkan oleh
Sezgin mad tidak memuaskan seorang Juynboll, Kamaruddin
Amin menulis dalm karyanya Metode Krtik Hadis hal 129
yang intinya Juynboll menganggap metode Sezgin adalah
kaku , tidak ada alasan untuk mempercayai Kigdh yang
dikutip oleh Sezgin. Besar kemungkinanjtak tersebut
sengaja ditulis untuk membenarkan pemalsuan hadis dalam
kitab kanonik. Juynboll juga menyatakan, bahwa Sezgin
percaya begitu saja terhadap istilah dalam metode periwayatan
hadis, seperti haddasana, akhbarana, dan-ldemnyang
menurutnya meamjukkan periwayatan tertulis. Bukankah

istilah tersebut, demikian Juynboll, dapat direkayasa dan
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dipalsukanMonski mengkritik Sezgin dan tidak sepandangan
dengan pernyataannya, yang mengatakan seluruh.

Adapun Monski dan Schoeler mereka masih setuju
denganpendapat Sezgin walaupun tidak sepenuhnya setuju,
karena menurut Schoeler ia lebih condong berpendapat bahwa
periwayatan hadis tidak sepenuhnya dari buku tetapi juga dari
hafalan rawi. Demikian menurut Kamaruddin amin dalm
Metode Kritik Hadis, hal 128..

Menurut pemakalah sebetulnya apa yang diungkapkan
Schoeler bahwa Fuat Sezgin berpendapat seluruh periwayatan
dari buku tidak tepat karena sesungguhnya, Fuat Sezgin hanya
memberi titik tekan dan memusatkan pembahasannya tentang
bahwa sejak Abad pertama itulmenulis dalm hadis dan
kemudian dijadikan salh satu penopang untuk proses
periwayatan hadis sudah sangat dikenal oleh periwayat hadis
sejak masa awal, buan berarti Sezgin menyatakan bahwa
seluruhnya dari periwayatan dari kitab hadis, karena Sezgin
sendri masih menyatakan riwayaitvayat yang manaia jug
menyatakan bahwa sebagian perawi memiliki hhdis yang
sudah ia hafalkan, dan ketika meriwayatkannya iag dengan

bertopang dengan hafalannya.
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